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ABSTRAKSI

Abiyasa, Damar Nirwana. 2025. “Analisis Keterlambatan Pengiriman Awak
Kapal Guna Kelancaran Crew Change Di PT Dewi Sri Maritim”. Skripsi.
Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan
Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr.
LATIFA IKA SARI, S.Psi., M.Pd., Pembimbing Il: Agus Leonard
Togatorop, S.SiT., M.Si.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterlambatan proses pergantian awak
kapal (crew change) di PT. Dewi Sri Maritim yang berdampak pada kelancaran
operasional kapal dan efisiensi perusahaan. Crew change merupakan kegiatan
krusial yang harus dilakukan secara tepat waktu, namun dalam praktiknya
mengalami berbagai hambatan administratif dan teknis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor apa saja penyebab terjadinya keterlambatan crew change
pada PT. Dew1 Sri Maritim, dampak yang terjadi jika crew change mengalami
keterlambatan dan bagaimana strategi yang dilakukan untuk mencegah
keterlambatan kegiatan crew change.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif
dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, serta studi dokumentasi.
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai narasumber seperti manning
department staff dan development department staff PT. Dewi Sri Maritim, serta
hasil observasi langsung di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan
melibatkan tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, serta didukung
dengan pemetaan menggunakan diagram fishbone.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan crew change
disebabkan oleh keterlambatan proses revalidasi sertifikat pelaut, pelaksanaan
medical check-up yang terlalu dekat dengan waktu keberangkatan, serta kurangnya
personel yang bertugas memantau dan memverifikasi dokumen. Keterlambatan
dapat menyebabkan banyak kerugian yang akan berdampak pada perusahaan
maupun awak kapal. Upaya yang dapat dilakukan dengan penerapan sistem
manajemen awak kapal berbasis teknologi untuk meminimalkan keterlambatan di
masa mendatang.

Kata Kunci: Analisis, keterlambatan, crew change, awak kapal
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ABSTRACT

Abiyasa, Damar Nirwana. 2025. “Analysis of Crew Deployment Delays for the
Smooth Implementation of Crew Change at PT Dewi Sri Maritim”.
Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Department, Semarang
Merchant Marine Polytechnic. Advisor I: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi.,
M.Pd., Advisor Il: Agus Leonard Togatorop, S.SiT., M.Si.

This research is motivated by delays in the crew change process at PT.
Dewi Sri Maritim, which affect the smooth operation of ships and the company’s
overall efficiency. Crew change is a crucial activity that must be carried out on time;
however, in practice, it often faces various administrative and technical obstacles.
This study aims to identify the factors contributing to delays in crew change
operation at PT. Dewi Sri Maritim, to examine the immpacts resulting from such
delays, and to analyze the strategies implemented to prevent delays in crew change
activities.

The research method used is descriptive qualitative, with data collection
techniques including observation, interviews, and documentation studies. To ensure
the validity of the data, source triangulation was applied by comparing information
obtained from various informants, such as the manning department staff and
development department staff of PT. Dewi Sri Maritim, as well as through direct
field observations. The data analysis technique involved three main stages: data
reduction, data presentation, and verification, and was supported by fishbone
diagram mapping.

The results show that crew change delays are caused by late revalidation
of seafarers’ certificates, medical check-ups conducted too close to the departure
date, and a lack of personnel responsible for monitoring and verifying documents.
These delays can result in significant losses for both the company and crew
members. The study recommends implementing a technology-based crew
management system to minimize delays in the future.

Keywords: analysis, delay, crew change, ship crew
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karena kemampuannya dalam mengangkut massal, pelayaran atau
transportasi laut merupakan aspek transportasi yang tidak dapat dipisahkan
dari moda transportasi lainnya dalam rangka menyesuaikan diri dengan
perkembangan dimasa depan. Angkutan laut dapat menghubungkan satu
wilayah dengan wilayah lainnya dan berpotensi kuat untuk dikembangkan
secara nasional maupun internasional untuk mendorong suatu pereknomian
nasional (Hamzah,2022).

Indonesia adalah negara yang mayoritasnya wilayahnya adalah
perairan dan kepulauan yang sangat bergantung pada transportasi laut untuk
menjadi penghubung antara wilayah kepualuan yang tersebar diseluruh
wilayah Indonesia. Penting bagi Indonesia memiliki transportasi laut yang
baik dan memadai dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
Dengan demikian, dapat terjamin pelayanan angkutan laut yang memenuhi
standar tinggi, serta memfasilitasi konektivitas antar pulau, sehingga
menunjang dan menggerakkan dinamika pembangunan, mobilitas nasional,
dan meningkatkan hubungan internasional (Demena & Nalurita, 2025).
Kapal merupakan aset yang sangat penting untuk perusahaan pelayaran.
Kapal adalah faktor utama yang dalam menghasilkan pendapatan, karena
salah satu tujuan perusahaan pelayaran adalah mendapatkan keuntungan

sebagai hasil dari jasa angkutan perusahaan.



Berdasarkan UU NO. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, awak
kapal adalah individu yang dipekerjakan atau ditugaskan untuk bekerja
diatas kapal oleh pemilik atau operator kapal, yang bertanggung jawab
melaksanakan tugas di atas kapal sesuai dengan peran yang tercantum
dalam buku sijil. Untuk mengikuti perkembangan teknologi pelayaran dan
transportasi laut, perusahaan pelayaran memerlukan sumber daya awak
kapal yang unggul. Awak kapal wajib mematuhi ketentuan kualitas yang
telah ditetntukan oleh pihak perusahaan demi kelancaran pelaksanaan tugas
yang disediakan sesuai dengan peraturan perundang — undangan yang
berlaku. Hal ini membentuk  struktur yang terpadu memfasilitasi
berfungsinya kapal secara aman dan efisien.

Karena faktor inilah awak kapal menjadi komponen utama yang
mendukung pengoperasian kapal secara efektif. Faktor ini bereperan besar
untuk kelancaran proses crew change. Namun, pelaksanaan crew change
memiliki tahapan yang cukup panjang dan seringkali awak kapal tidak
memenuhi langkah-langkah yang telah ditetapkan, sehingga menyebabkan
keterlambatan dalam proses crew change di PT Dewi Sri Maritim.

Permasalahan keterlambatan crew change secara nyata ditemukan
oleh peneliti saat melaksanakan magang di PT Dewi Sri Maritim pada
tanggal 19 November 2023, 09 Januari 2024, 01 May 2024, dan 30 Mei
2024 terdapat crew yang dijadwalkan untuk sign on ke kapal, namun tidak
dapat diberangkatkan tepat waktu karena proses revalidasi sertifikat

maupun Medical Check Up belum selesai. Empat kejadian ini menyebabkan



perubahan jadwal crew change dan menimbulkan dampak terhadap
kelancaran operasional kapal serta reputasi perusahaan di mata ship owner.
Temuan ini menjadi dasar peneliti untuk mengangkat topik mengenai
analisis keterlambatan pengiriman awak kapal.

Salah satu representasi perusahaan di bidang pelayaran adalah PT.
Dewi Sri Maritim, yang bergerak di bidang jasa pengawakan kapal atau
Crew Manning Agency. Crew Manning Agency merupakan agen perusahaan
pelayaran yang bertanggung jawab dalam penyediaan awak kapal kapal
sesuai kesepakatan dengan pemilik kapal/ship owner. PT. Dewi1 Sri Maritim
adalah salah satu perusahaan yang menawarkan layanan ini, bekerja sama
dengan berbagai ship owner yang berasal dari dalam maupun luar negri
seperti Indonesia, Singapura, dan Inggris.

PT Dewi Sri Maritim adalah perusahaan yang mengelola beragam
aspek terkait dengan perencanaan penempatan awak kapal secara tepat,
penyesuaian awak kapal, dan pengadaan awak kapal guna menunjang rotasi
awak kapal. Perusahaan pelayaran perlu dipersiapkan untuk memenuhi
permintaan armada dan menangani sistem transisi awak kapal secara
efisien.

Kelancaran operasi kapal tentunya bergantung pada personel yang
telah disertifikasi untuk mengoperasikan kapal sesuai dengan PKL
(Perjanjian Kerja Laut) perusahaan pelayaran. Sejak kapal meninggalkan
pelabuhan muat hingga tiba di pelabuhan bongkar, awak kapal memegang

peranan penting dalam sistem yang menjamin kapal beroperasi dengan



aman dan lancar. Sesuai dengan PKL yang telah disepakati antara
perusahaan pelayaran dan awak kapal, hal ini menimbulkan konsekuensi
hukum di mana setiap pihak akan menjalankan hak dan kewajibannya.
Perusahaan pelayaran berperan sebagai pemberi kerja, yang posisinya
timbul karena adanya perjanjian kerja laut dengan nakhoda atau awak kapal
sebagai tenaga kerja. Oleh karena itu, perusahaan pelayaran wajib
bertanggung jawab atas tindakan-tindakan yang dilakukan oleh para
buruhnya.

Secara umum, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
telah mengatur secara substansial mengenai perjanjian kerja laut. Tindakan
yang dilakukan oleh perwira kapal dan anak buah kapal merupakan
tanggung jawab perusahaan pelayaran. Nakhoda, dalam hal ini, berfungsi
sebagai tangan kanan perusahaan pelayaran, meskipun pada sebenarnya,
nakhoda dan perusahaan pelayaran memiliki kontrak. Kontrak ini tidak
mengharuskan penerbitan akta asli, meskipun diatur dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan tentang
keterlambatan dalam pengiriman awak kapal untuk menjalankan tugas on
board di PT. Dewi Sri Maritim. Proses keberangkatan awak kapal untuk
bertugas di atas kapal sesuai dengan peraturan dan pedoman yang berlaku.
Untuk menjauhi masalah selama inspeksi di atas kapal, Sertifikat
Kompetensi (COC) dan Sertifikat Keterampilan (COP) awak kapal harus

berlaku sesuai dengan amandemen STCW 2010. Anggota awak kapal,



khususnya perwira dek, yang telah menyelesaikan pekerjaan dan
menandatangani surat pernyataan, diharuskan datang ke kantor untuk
menyerahkan dokumen yang diperlukan dan meminta agar kredensial
mereka yang telah kedaluwarsa divalidasi ulang.

Mengacu pada temuan penelitian terdahulu (Putra, 2021) terkait
Upaya Mengatasi Keterlambatan Pengiriman Crew Kapal Terhadap
Kelancaran Operasional Crew Changes, dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan awak kapal untuk melakukan Medical Check Up (MCU)
sebelum jadwal pemberangkatan tugas berikutnya dan tidak melakukan
revalidasi sertifikat sesuai dengan jadwal perusahaan menjadi penyebab
utama terjadinya keterlambatan pelaksanaan pergantian awak kapal.

Kurangnya personel karyawan mengakibatkan minimnya
pemantauan terhadap dokumen dan sertifikat awak kapal yang sedang cuti.
Persiapan awak kapal untuk bertugas di atas kapal memerlukan waktu 1
hingga 2 hari untuk melaksanakan administrasi di kantor. Namun, jika awak
kapal tidak memperhatikan sertifikat dan dokumennya selama cuti maka
awak kapal tersebut akan tertunda untuk melaksanakan sign on.

Didasarkan pada uraian sebelumnya, penulis memilih untuk
menuangkan penelitian dalam sebuah skripsi dengan judul “ANALISIS
KETERLAMBATAN  PENGIRIMAN AWAK KAPAL GUNA

KELANCARAN CREW CHANGE DI PT DEWI SRI MARITIM”



B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ditujukan untuk memusatkan fokus pada sebuah

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini memiliki batasan agar berfokus

pada analisa keterlambatan proses crew change yang terjadi dalam kurun

waktu November 2023 sampai Mei 2024 di PT Dewi Sri Maritim.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan topik yang diambil untuk penelitian, maka terdapat sebuah

masalah yang diteliti :

1.

Apa faktor penyebab keterlambatan crew change di PT Dewi Sri
Maritim?
Apa dampak keterlambatan proses crew change di PT Dewi Sri
Maritim?
Bagaimana upaya yang dilakukan PT Dewi Sri Maritim dalam

mengatasi keterlambatan proses crew change?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian masalah peneliti, berikut adalah tujuan penelitian :

l.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan proses

kegiatan crew change pada PT Dewi Sri Maritim.

. Untuk mengetahui dampak apa saja bagi PT Dewi Sri Maritim jika

proses crew change mengalami keterlambatan.

. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT Dewi Sri Maritim

guna mencegah keterlambatan proses crew change.



E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penulis berharap memperoleh banyak manfaat

baik bagi perusahaan, dunia pendidikan, masyarakat dan peneliti itu sendiri

diantaranya ialah :

1. Manfaat Teoritis :

a.

Secara teoritis penelitian ini memperkaya kajian teoritis tentang
pengelolaan administrasi kepelautan dan kesiapan dokumen awak
kapal. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlambatan tidak hanya
disebabkan oleh faktor teknis, tetapi juga berasal dari kurangnya
koordinasi dalam sistem pendataan dan verifikasi internal yang
belum sepenuhnya optimal.

Penelitian ini mendukung pengembangan teori sistem kerja terpadu
dalam perusahaan pelayaran, di mana kelancaran rotasi awak kapal
sangat bergantung pada efisiensi proses internal dan kepatuhan
terhadap standar regulasi. Keterlambatan yang terjadi menunjukkan
pentingnya sinkronisasi antara fungsi manajemen awak kapal dan
operasional kapal secara keseluruhan.

Penelitian ini menambahkan wawasan dalam teori pengendalian
mutu dan pemecahan masalah berbasis analisis sebab-akibat.
Penerapan Fishbone Diagram dalam konteks ini membantu
menjelaskan hubungan antar faktor penyebab dan memberikan
kerangka evaluasi yang dapat digunakan dalam manajemen crew di

berbagai perusahaan pelayaran.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan
kebijakan strategis untuk mencegah keterlambatan crew change
melalui perencanaan dokumen, pemantauan jadwal sertifikat, dan
evaluasi personel manning.

Bagi pelaut, hasil penelitian ini memberikan informasi penting tentang
pentingnya kesiapan dokumen dan disiplin waktu dalam proses sign
on/off, yang berdampak langsung terhadap kelancaran karier dan
penghasilan mereka.

Untuk Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang penelitian ini diharapkan
dapat digunakan untuk referensi di perpustakaan untuk penelitian

selanjutnya dengan tema yang sama.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Analisis

Menurut Komaruddin dalam (Septiani et al., 2020) Pengertian
analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda — tanda komponen,
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing — masing dalam satu
keseluruhan yang terpadu. Sugiyono (2020:131) mendefinisikan
analisis data sebagai proses yang sistematis dalam menemukan dan
mengklasifikasikan informasi yang didapat melalui catatan lapangan,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini dilaksanakan dengan cara
mengelompokkan data, membaginya ke dalam unit-unit, mensintesis,
menyusunnya ke dalam pola, menentukan hal-hal yang penting dan
layak guna diteliti lebih lanjut, serta menarik kesimpulan, agar informasi
tersebut mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain.

Kata analisis berasal dari bahasa Yunani kuno analusis, yang
tersusun dari dua kata, yaitu ana yang berarti "kembali" dan /uein yang
berarti "melonggarkan" atau "menguraikan." Jika digabungkan, kata
tersebut memiliki arti "menguraikan" atau "memecah." Berdasarkan
asal-usul ini, analisis dapat diartikan sebagai praktik memecah atau
menguraikan sesuatu dengan menggunakan teknik tertentu. Oleh karena

itu, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses yang memiliki
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tujuan untuk memecahkan permasalahan dan menyelidiki suatu
fenomena atau peristiwa. Dalam skripsi ini, analisis berarti proses
mengkaji faktor — faktor penyebab keterlambatan kegiatan crew change,
memahami dampak yang ditimbulkan, serta mengevaluasi strategi yang

diterapkan untuk mencegah keterlambatan tersebut.

. Keterlambatan

Menurut Wibowo (2023) keterlambatan adalah kondisi dimana
suatu pekerjaan atau aktivitas yang seharusnya diselesaikan pada waktu
yang sudah ditentukan, mengalami penundaan yang tidak diinginkan.
Mengutip dari Adi Dafa Putra Hiryana pengertian keterlambatan
menurut (Yustino,2016) Keterlambatan terjadi ketika jadwal yang telah
direncanakan tidak dapat dijalankan karena kondisi nyata berbeda dari
yang diperkirakan pada saat penyusunan jadwal tersebut. Dalam
penelitian ini, keterlambatan didefinisikan sebagai keadaan di mana
pelaksanaan crew change mengalami penambahan waktu dengan
rencana kegiatan yang menyebabkan kegiatan menjadi tertunda dan
mengalami keterlambatan.

Crew atau Awak Kapal

Awak kapal menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008
tentang pelayaran Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 40, Awak Kapal
adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik
atau operator kapal yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas di atas

kapal sesuai dengan peran profesionalnya yang sebagaimana dimuat
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dalam buku sijil”. Seluruh crew yang berada di atas kapal dari Captain
sampai Messboy adalah awak kapal. Syarat menjadi awak kapal, hak
sebagai awak kapal, kewajiban sebagai awak kapal, Penjelasan
pekerjaan awak kapal, jabatan-jabatan awak kapal, dijabarkan sebagai
berikut :

a. Syarat Menjadi Awak Kapal:

1). Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun.

2). Memiliki jasmani dan rohani yang sehat berdasarkan hasil
pemeriksaan yang dilakukan di rumah sakit yang ditunjuk oleh
pemerintah.

3). Memiliki sertifikat keahlian pelaut.

4). Buku pelaut yang telah disahkan oleh KSOP (Kantor
Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan).

b. Hak sebagai Awak Kapal:

1). Hak atas upah.

2). Hak atas permakanan dan tempat tinggal di kapal.

3). Hak atas cuti.

4). Hak atas perawatan jika sakit diatas kapal.

5). Hak atas angkutan bebas.

6). Hak atas asuransi kesehatan dan keselamatan kerja.

c. Kewajiban Sebagai Awak Kapal:

1). Mentaati peraturan perusahaan.

2). Bekerja dalam batas waktu yang ditetapkan dalam kontrak.
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3). Melaksanakan tugas sesuai dengan jangka waktu perjanjian.

4). Melaksanakan tugas secara maksimal serta melaksanakan
seluruh perintah yang diberikan oleh nahkoda.

. Penjelasan tentang tugas awak kapal tertuang di dalam:

1). Perjanjian Kerja Laut.

2). Sijil awak kapal.

3). Peraturan dinas di kapal yang dibuat oleh seorang nahkoda.

4). Taat kepada atasan teristimewa menjalankan perintah-perintah
nahkoda.

5). Tidak diperkenankan memiliki atau membawa minuman keras,
senjata dan benda terlarang lainnya ke atas kapal tanpa izin
tertulis dari nahkoda.

6). Dengan persetujuan nahkoda, meninggalkan kapal dan kembali
ke kapal tepat waktu.

7). Wajib membantu dalam memberikan pertolongan penyelamatan
kapal dengan muatan dengan menerima upah tambahan.

8). Menyediakan waktu untuk nahkoda selama 3 hari setelah habis
masa kontraknya untuk kepentingan membuat kisah kapal.

Jabatan-jabatan Awak Kapal

1). Deck Department/ Departemen Geladak.

Bertanggung jawab atas pengendalian navigasi kapal,
penangatan muatan(kargo), serta kegiatan bongkar muat di

pelabuhan. Selain itu, Deck Department juga memiliki peran
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dalam pemeliharaan kapal, operasional pelayaran, dan

memastikan kelancaran perjalanan sesuai dengan ketentuan

hukum serta perizinan yang berlaku. Adapun bagian - bagian

dalam Deck Department:

a).

b).

d).

Master/Nahkoda

Master/Nahkoda adalah Pejabat tertinggi di kapal yang
memegang otoritas dan tanggung jawab penuh atas
keseluruhan pelayaran.

Chief Officer/Mualim I

Chief Officer/Mualim I adalah perwira di atas kapal di bawah
nahkoda yang memiliki tugas dan wewenang atas mengatur
kargo, persediaan air tawar, mengatur arah navigasi, dan

semua peralatan deck department.

. Second Officer/Mualim I1

Second Officer/Mualim 1II adalah perwira di atas kapal di
bawah Mualim [ yang memiliki tugas dan wewenang
membantu Mualim I, perangkat navigasi ruang kemudi,
membuar peta dan rute pelayaran yang akan ditempuh, dan
mengatur arah navigasi.

Third Officer/Mualim 111

Third Officer/Mualim Il adalah perwira di atas kapal di

bawah Mualim II yang memiliki tugas dan wewenang
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sebagai mengatur, memeriksa, memelihara semua alat
keselamatan/safety equipment kapal.

e). Boatswain/Bosun (Kepala kerja bawahan)
Boatswain/Bosun bertanggung jawab membuat laporan
kepada Mualim I, mengawasi atau mengelola Anak Buah
Kapal (ABK) deck, membagi tugas atas instruksi dari
Mualim I, mengawasi dan memimpin Juru Mudi dan Kelasi.

f). Able Bodied Seaman (AB)/Juru Mudi
Able Bodied Seaman/Juru Mudi bertugas membantu perwira
geladak dalam semua pekerjaan di seluruh daerah geladak.
Ruang kemudi, kargo, operasional pelayaran di dalam
pengawasan Bosun.

g). Ordinary Seaman (OS)/Kelasi
Ordinary Seaman/Kelasi bertugas membantu perwira
geladak dalam semua pekerjaan di seluruh daerah geladak.
Ruang kemudi, kargo, operasional pelayaran, kesiapan
peralatan, dan kebersihan geladak di dalam pengawasan
Bosun.

2). Engine Department/Departemen Mesin.
Engine  Department bertanggung jawab atas
pengoperasian dan pemeliharaan seluruh peralatan mekanik dan
sistem kelistrikan di atas kapal. Tugas ini mencakup pengelolaan

mesin utama, boiler, pompa, generator listrik, sistem pendingin,
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hingga penyimpanan air tawar. Adapun bagian-bagian yang

termasuk dalam Engine Department:

a).

b).

d).

Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin(KKM)

Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin merupakan perwira
senior dengan tanggung jawab penuh terhadap operasional
Departemen Mesin di kapal.

First Engineer/Masinis |

First Engineer/Masinis I adalah perwira Departemen Mesin
dibawah Kepala Kamar Mesin (KKM) yang bertanggung
jawab atas kegiatan kerja harian, Mesin utama/Main Engine,
dan memimpin Anak Buah Kapal (ABK) Departemen

Mesin.

. Second Engineer/Masinis 11

Second Engineer/Masinis Il adalah perwira Departemen
Mesin dibawah Masinis I yang bertanggung jawab atas
pemeliharaan generator, mesin bantu, pompa kargo, tangki-
tangki, dan pipa-pipa. Selain itu Masinis II mencatat dan
melaporkan penggunaan bahan bakar dan minyak pelumas
ke Kepala Kamar Mesin (KKM).

Third Engineer/Masinis 111

Third Engineer/Masinis III adalah perwira Departemen
Mesin dibawah Masinis Il yang bertanggung jawab penuh

atas kondisi dan pemeliharaan kompresor udara, boiler,



g)

h).
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generator air tawar, mesin sekoci. Serta bekerja sama dengan
Mualim II untuk menyiapkan alat-alat pemadam kebakaran

dan seluruh safety equipment khususnya di ruang mesin.

. Electrian/Juru Listrik

Electrian/Juru Listrik bertanggung jawab atas seluruh mesin
yang menggunakan tenaga listrik dan tenaga cadangan.
Oiler No.1/Mandor Mesin

Oiler No.1/Mandor Mesin bertugas membuat laporan kerja
harian di ruang mesin ke Masinis [, memimpin dan
mengawasi Oiler dan Wiper, mengerjakan pekerjaan seperti
yang diarahkan oleh Masinis I dan perwira mesin lainnya.
Oiler/Juru Minyak

Oiler/Juru Minyak bertugas membantu Oiler No.l/Mandor
Mesin, membantu perwira mesin di semua aspek. Tugas
menjaga mesin, pemeliharaan, dan perbaikan.

Fitter/Juru Las

Fitter/Juru Las bertugas membantu Mandor mesin dan bosun
dalam pengelasan baik di ruang mesin maupin di geladak.
Wiper

Wiper bertugas di semua aspek dalam menjaga,
memelihara,perbaikan mesin dan pembersihan. Serta
bertugas di tanki kapal membantu Mandor Mesin, dan Juru

Minyak.
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3). Catering Department/Departemen Katering

Departemen katering bertanggung jawab atas seluruh

penyediaan makanan di kapal, serta menjaga kebersihan kapal,

terutama di area ruang makan. Berikut adalah bagian-bagian dari

Catering Department:

a).

b).

Chief Cook/Kepala Koki

Chief Cook/Kepala Koki bertugas dan bertanggung jawab
atas Departemen Katering yang ada di atas kapal,
melaporkan kepada Nahkoda, mengawasi dan memimpin
Anak Buah Kapal di Departemen Katering dalam semua
aspek termasuk kebersihan dan disiplin. Kepala Koki
mengatur anggaran dan kontrol pedoman makanan dalam
batas-batas yang di tetapkan oleh Nahkoda, Merencanakan
menu, dan bertanggung jawab atas nilai-nilai gizi serta
memasak untuk Anak Buah Kapal (ABK).

Second Cook

Second Cook bertanggung jawab membantu Chief Cook,
membuat laporan kepada Chief Cook, memasak dan
menyiapkan makanan sehari-hari atas perintah Chief Cook,

dan bekerja dengan Messboy dalam segala tugasnya.

. Messboy

Messboy bertanggung jawab dan bertugas dalam menjaga

kebersihan diruang makan, membantu seluru departemen
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katering, serta mempersiapkan peralatan dapur dan alat
makan.
f. Standar Kompetensi Awak Kapal
Standar kompetensi awak kapal PT. Dewi Sri Maritim
mengacu pada STCW 1978 Manila Amandemen 2010, meliputi
pemenuhan sertifikasi kompetensi dan profesi awak kapal minimum
yang dipersyaratkan.
1). Certificate of Competency (COC) / Sertifikat Kompetensi [jazah
Laut
a). Olfficer Departemen Deck :
1). Ahli Nautika Tingkat I (ANT-I)
i1). Ahli Nautika Tingkat II (ANT-II)
ii1). Ahli Nautika Tingkat III (ANT-III)
b). Officer Departemen Mesin :
1). Ahli Teknika Tingkat I (ATT-I)
i1). Ahli Teknika Tingkat IT (ATT-II)
iii). Ahli Teknika Tingkat III (ATT-III)
iv). Electro Technical Officer (ETO
2). Jenis-jenis Certificate of Profiency (COP) untuk kapal tanker /
LPG , Mandatory STCW 1978 Manila Amandaemen 2010 :
a). BST (Basic Safety Training)

b). SAT (Security Awareness Training)



g)

h).

J)-
k).

D).

p)-

Q)
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. SATSDSD  (Security Training for Seafererers with

Designated Security Duties)

. BOCT (Basic Oil and Chemical Tanker)

. BLGT (Basic Liquid Gas Tanker)

MFA (Medical First Aid)

PSCRB (Proficiency in Survival Craft and Rescue Boat)
AFF (Advanced Fire Fighting)

RFNW (Rating Forming For Navigational Watchkeeping)
RFEW (Rating Forming For Engine Room Watchkeeping)
Able Seafarer Deck

Able Seafarer Engine

. AOT (Advanced Oil Tanker)

. ACT (Advanced Training For Chemical Tanker Cargo

Operations)

. ALGT (4dvanced Training For Liquefied Gas Tanker Cargo

Operations)

SSO (Ship Security Officer)

GMDSS (General Maritime Distress and Safety System)
MC (Medical Certificate)

MFA (Medical First Aid)

ARPA (Automatic Radar Plotting Aid)

. RADAR

. ECDIS (Electronic Chart Display and Information System)
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w). BRM (Bridge Resource Management)

x). ERM (Engine Resource Management)

y). IMDG Code (Dangerous, Hazardous & Harmful Cargoes)

Dengan diberlakukannya Amandemen Konvensi

Internasional tentang Standar Pelatihan, Sertifikasi, dan

Pengawasan untuk Pelaut (STCW) 1995 sebagai pembaruan dari

STCW 1978, Menteri Perhubungan mengeluarkan Keputusan

Menteri Perhubungan No. 26 Tahun 2022 pada 20 September

2022 mengenai Pengawakan Kapal Niaga. Dalam Bab II Pasal 3

ayat 1 dan 2, dijelaskan bahwa setiap kapal niaga yang berlayar

harus diawaki oleh seorang Nahkoda, sejumlah perwira, dan
sejumlah rating. Susunan awak kapal ditentukan berdasarkan
wilayah pelayaran, tonase kotor kapal (Gross Tonnage / GT), dan

kapasitas tenaga penggerak kapal (kilowatt / KW). Pada Pasal 8,

ditetapkan bahwa awak kapal yang mengawaki kapal niaga

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 1 harus memenuhi
persyaratan tertentu sebagai berikut :

a). Bagi Nakhoda, Mualim, atau Masinis wajib memiliki
sertifikat keahlian pelaut yang sah, dengan tingkat sertifikat
yang sesuai dengan wilayah pelayaran, tonase kotor kapal,
dan kapasitas tenaga penggerak kapal, serta harus memiliki

sertifikat keterampilan laut.
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b). Bagi operator radio harus memiliki sertifikat keterampilan

pelaut dan sertifikat komptensi pelaut di bidang radio,
dengan jenis dan jenjang sertifikasi yang disesuaikan dengan

peralatan radio kapal.

. Bagi rating diperlukan sertifikat kompetensi dan

keterampilan pelaut, dengan jenis sertifikasi yang
disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan, ukuran dan

jenis kapal, serta tata letak kapal.

4. Crew Change

Menurut Suwarso (2023), Crew Change merupakan proses

pergantian awak kapal mengacu pada rencana atau jadwal yang

ditetapkan oleh perusahaan pelayaran, salah satu penyebab timbulnya

pergantian awak kapal yaitu kontrak pelaut yang sudah berakhir

sehingga harus berganti posisinya di atas kapal. Pergantian disini disini

merujuk pada perubahan awak kapal, yaitu proses penggantian awak

kapal. Ditinjau dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pergantian

bersumber dari kata “ganti” dan pergantian memiliki arti sebagai perihal

berganti (bergilir, beralih, berpindah, berubah, bertukar).

Proses Crew Change di atas kapal (mutasi naik/turun) terjadi

karena beberapa kemungkinan, antara lain :

a.

Posisi standby dan sakit,

b. Berakhirnya masa kontrak dalam Perjanjian Kerja Laut,

C.

Cuti dan atas permintaan sendiri,
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d. Pemeriksaan medis sampai dinyatakan sehat secara resmi,

e. Mengikuti diklat kepelautan atau studi lanjutan,

f. Pengurusan dokumen yang akan habis masa berlakunya atau
revalidasi, refreshing, renewal (passport, seaman book, sertifikat
keterampilan, MCU, dan sebagainya).

Agar proses penempatan awak kapal (crew change) dapat
berjalan lancar dan sesuai jadwal, PT Dewi Sri Maritim memberlakukan
sejumlah persyaratan kelengkapan dokumen yang wajib dipenuhi oleh
setiap pelaut sebelum diberangkatkan ke kapal. Persyaratan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap awak kapal yang dikirim
telah memenuhi aspek legalitas, kompetensi, dan kesehatan sesuai
ketentuan nasional maupun internasional. Berikut merupakan
persyaratan kelengkapan dokumen yang harus dipenuhi oleh setiap
awak kapal di PT Dewi Sr1 Maritim:

a. Pemeriksaan dokumen pribadi, setiap awak kapal wajib
menyerahkan dokumen identitas pribadi seperti paspor, buku pelaut,
dan KTP. Dokumen ini digunakan sebagai dasar legalitas dalam
proses administrasi dan keberangkatan internasional.

b. Verifikasi sertifikasi pelaut, Sertifikat pelaut yang meliputi
Certificate of Competency (COC), Certificate of Proficiency (COP),
dan Certificate of Endorsement (COE) harus diverifikasi
keabsahannya. Seluruh sertifikat tersebut wajib masih berlaku dan

sesuai dengan jabatan pelaut yang bersangkutan.
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c. Medical Check Up (MCU), Setiap awak kapal wajib menjalani
pemeriksaan kesehatan (MCU) di rumah sakit yang telah bekerja
sama dengan perusahaan. Hasil MCU harus menunjukkan bahwa
pelaut dalam kondisi sehat jasmani dan rohani serta layak bertugas
di laut.

d. Penandatanganan Perjanjian Kerja Laut (PKL), awak kapal harus
menandatangani Perjanjian Kerja Laut sebagai bukti adanya
hubungan kerja dengan perusahaan. PKL mencantumkan hak dan
kewajiban masing-masing pihak, gaji, masa kontrak, serta jaminan
sosial.

e. Penginputan data ke sistem B-Path, Semua data dan dokumen yang
telah diverifikasi akan diinput ke sistem B-Path, sebuah sistem
manajemen internal milik PT Dewi Sri Maritim untuk pengarsipan
dokumen pelaut secara digital.

f. Verifikasi akhir, setelah seluruh proses administrasi selesai,
dilakukan verifikasi akhir oleh tim manning untuk memastikan
semua dokumen valid dan siap digunakan dalam proses crew
change. Awak kapal hanya akan diberangkatkan apabila seluruh
dokumen telah dinyatakan lengkap dan sah.

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 59 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait

Dengan Angkutan di Perairan pada Bab XIII bagian kesatu Kegiatan

Keagenan Awak Kapal pasal 99:
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a. Awak kapal yang dapat dipekerjakan dan ditempatkan oleh
perusahaan keagenan awak kapal adalah pelaut:

1). Berusia paling rendah 18 (delapan belas) tahun kecuali Praktek
Laut (Prala).

2). Mempunyai kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan jabatan di
atas Kapal.

3). Ditempatkan di bagian food and catering wajib memiliki ship's
cook certificate yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi
profesi di bidang pendidikan pariwisata atau maritim.

4). Memenuhi standar kesehatan untuk melakukan pekerjaan di atas
Kapal dan khusus wanita tidak diperkenankan dalam kondisi
hamil.

5). Memiliki sertifikat atau dokumen kepelautan dan sertifikat
kesehatan yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia.

b. Perusahaan keagenan awak kapal yang melakukan perekrutan dan
penempatan pelaut wajib:

1). Mengurus semua dokumen yang diperlukan di negara tujuan
atau tempat kapal bersandar.

2). Menjamin keamanan dokumen kepelautan, dokumen
perjalanan, dan dokumen lainnya terkait hubungan kerja kedua
belah pihak.

3). Menciptakan peluang untuk mendapatkan pekerjaan sesuai

dengan kualifikasi yang dimiliki.
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4). Pembebasan pungutan biaya kepada pelaut kecuali untuk biaya
dokumen perjalanan, biaya pembuatan dokumen pelaut, dan
biaya pemeriksaan untuk penerbitan sertifikat kesehatan.

5). Menginformasikan hak dan kewajiban pelaut berdasarkan
Perjanjian Kerja Laut dan memberi kesempatan untuk membaca

dan memahami isi perjanjian kerja laut sebelum ditandatangani.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan perekrutan dan penempatan awak kapal wajib
mengikuti ketentuan yang berlaku, karena hal ini diatur dalam
persyaratan safe manning sesuai dengan jenis kapal masing-masing.

B. Kerangka Penelitian

Pergantian awak kapal merupakan aktivitas utama yang
dilaksanakan oleh perusahaan agen perekrutan awak kapal. Baik perusahaan
pelayaran maupun awak kapal dapat mengalami kerugian akibat adanya
masalah atau kendala yang menghambat prosedur pergantian awak kapal,
sehingga penting untuk melakukan optimasi guna mengurangi risiko yang
mungkin terjadi. Guna memudahkan dalam pembahasan penelitian
mengenai “Analisis Keterlambatan Pengiriman Awak Kapal Guna
Kelancaran Proses Crew Change di PT. Dewi Sri Maritim”, Oleh karena itu,
untuk memusatkan perhatian pada data-data terkait proses pelaksanaan crew
change, guna memperoleh kesimpulan dan merumuskan strategi yang
efisien untuk mendukung kelancaran proses rotasi awak kapal di PT. Dewi

Sri Maritim.
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ANALISIS KETERLAMBATAN PENGIRIMAN AWAK KAPAL
GUNA KELANCARAN CREW CHANGE

DI PT DEWI SRI MARITIM

Terjadinya keterlambatan dalam
proses crew change di PT Dewi
Sri Maritim

1. Apa faktor penyebab keterlambatan crew change di PT Dewi Sri Maritim?
2.Apa dampak keterlambatan proses crew change di PT Dewi Sri Maritim?
3.Bagaimana upaya yang dilakukan PT Dewi Sri Maritim dalam mengatasi

keterlambatan proses crew change?

1. Pengumpulan data
Landasan Teori 2. Analisis data
3. Keabsahan Data

4,[ Penelitian }7

A\ 4

Proses Crew Change di PT Dewi Sri Maritim
berjalan dengan lancar

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah

dilakukan selama magang di PT Dewi Sri Maritim, yang berlangsung dari

tanggal 7 Agustus 2023 hingga 26 Juli 2024 dapat ditarik beberapa

kesimpulan. Kesimpulan ini disusun berdasarkan analisis terhadap

fenomena atau permasalahan yang ditemukan selama kegiatan berlangsung

dan bertujuan sebagai pemecahan masalah, antara lain:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, keterlambatan proses crew change di PT
Dewi Sri Maritim disebabkan oleh empat faktor utama, yaitu: material,
metode, dan manusia. Faktor material berkaitan dengan dokumen dan
sertifikat yang belum direvalidasi, faktor metode terkait tidak adanya
prosedur pemantauan dokumen, dan faktor manusia disebabkan oleh
kurangnya personel divisi manning.

Keterlambatan dalam proses crew change berdampak bagi perusahaan
dan awak kapal. Bagi perusahaan, dampak yang ditimbulkan berupa
kerugian finansial serta menurunnya tingkat kepercayaan dari
pelanggan karena tidak terpenuhinya jadwal operasional kapal secara
tepat waktu. Adapun bagi awak kapal, keterlambatan ini menyebabkan
hilangnya kesempatan untuk bekerja sesuai jadwal, berkurangnya

penghasilan, serta terganggunya rencana pribadi yang telah disusun

71
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sebelumnya, yang secara tidak langsung berdampak pada kesejahteraan

dan kondisi psikologis mereka.

. Upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi adanya

keterlambatan dalam proses crew change adalah dengan
memaksimalkan kerjasama tim dan komunikasi yang efisien antara
awak kapal dengan perusahaan. Selain itu, pengecekan sertifikat pelaut
secara berkala dilakukan meskipun belum ada prosedur tertulis yang
mengaturnya, guna memastikan kelancaran revalidasi maupun
updating. Penjadwalan Medical Check-Up (MCU) juga dilakukan

dengan rumabh sakit yang sudah menjalin kerjasama dengan perusahaan.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan magang

di PT Dewi Sri Maritim, masih ditemukan beberapa permasalahan yang

dihadapi oleh peneliti selama kegiatan tersebut berlangsung. Adapun

kendala yang dialami antara lain adalah:

1.

Objek yang diambil oleh peneliti hanya dilakukan di divisi Crewing PT
Dewi Sri Maritim

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengumpulan data karena
narasumber yang terlibat langsung dalam penelitian memiliki jadwal
kegiatan yang padat, sehingga diperlukan penyesuaian waktu yang tepat

untuk pelaksanaan wawancara.

. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai cadet yang bertugas

membantu dalam pelaksanaan kegiatan crew change, sehingga akses
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terhadap informasi secara menyeluruh yang sedang berlangsung

menjadi terbatas.

C. Saran

1.

Perusahaan perlu meningkatkan sistem pemantauan internal terhadap
masa berlaku dokumen dan sertifikat pelaut, terutama selama masa cuti.
Penggunaan sistem peringatan otomatis melalui aplikasi B-Path atau
platform digital lainnya bisa membantu mengingatkan pelaut dan
manning department untuk melakukan revalidasi sertifikat serta MCU
secara tepat waktu.

Untuk meminimalkan dampak operasional akibat keterlambatan crew
change, perusahaan perlu memiliki rencana cadangan penugasan
(backup crew list) yang siap diberangkatkan dalam kondisi mendesak.
Dengan adanya cadangan ini, operasional kapal tidak terganggu
walaupun terdapat pelaut yang belum siap diberangkatkan sesuai
jadwal. Selain itu, perlu dilakukan pencatatan dampak-dampak
keterlambatan sebagai bahan evaluasi bulanan agar perusahaan dapat
mengukur kerugian yang ditimbulkan dan meningkatkan pengawasan
internal.

Perusahaan harus memperkuat koordinasi dan komunikasi antara tim
manning dan awak kapal agar proses pengurusan dokumen lebih efektif.
Selain itu, perlu mengembangkan sistem digital yang dapat membantu
monitoring masa berlaku dokumen dan jadwal Medical Check Up secara

otomatis agar revalidasi berjalan tepat waktu dan terencan
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara

: Damar Nirwana Abiyasa

MR Yy sk (Manning department staff)

: “Izin mas, bagaimana prosedur crew change yang diterapkan di

PT. Dewi Sri Maritim?”

: “Proses crew change di sini dimulai dari perencanaan jadwal

pergantian kru yang telah disusun dalam rolling plan, yang
mengacu pada kontrak kerja masing — masing kru. Setelah itu,
kami melakukan koordinasi dengan kapal, agen, serta melakukan

persiapan dokumen sebelum kru tersebut bergabung (join).”

: “Apakah terdapat sistem atau teknologi yang digunakan untuk

memantau kesiapan dan ketersediaan kru?”

: “Ada, kami menggunakan sistem B-path. Melalui sistem ini, kami

dapat memantau riwayat kontrak kru, dokumen, sertifikat, dan
data lainnya. Namun, untuk masa berlaku dokumen, kami tetap

melakukan pengecekan secara manual di dalam sistem.”

. “Apa saja kendala yang sering terjadi selama proses crew change

berlangsung?”
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: “Kendala yang paling sering terjadi terkait dengan dokumen dan

sertifikat milik kru. Beberapa kru kurang memperhatikan
kelengkapan dan masa berlaku dokumennya. Mereka cenderung
mengandalkan kami untuk pengurusan sertifikat. Akibatnya,
proses crew change bisa tertunda karena sertifikat yang belum
diperpanjang atau dokumen yang belum lengkap. Selain itu,
kendala juga sering muncul dari hasil medical check-up.
Terkadang kru datang terlalu mepet dengan jadwal join, lalu
ternyata hasil medisnya tidak fit. Akhirnya, kami harus menunggu

hingga kru tersebut melakukan pemeriksaan ulang.”

: “Apa saja dampak dari keterlambatan dalam proses crew change?”

: “Dampaknya bisa dirasakan baik oleh kapal maupun oleh

perusahaan. Bagi kapal, keterlambatan crew change dapat
mengganggu operasional karena kru yang kelelahan atau tidak
dalam kondisi prima dapat menurunkan kinerja kerja di atas kapal
dan bahkan berisiko terhadap keselamatan. Sementara bagi
perusahaan, hal ini bisa menimbulkan biaya tambahan seperti
biaya akomodasi darurat, perubahan jadwal tiket keberangkatan,
hingga potensi penalti dari klien apabila pengiriman atau
pelayanan kapal terganggu. Selain itu, citra perusahaan juga dapat
terdampak apabila dinilai tidak profesional dalam mengelola

pergantian kru.”



Peneliti

Narasumber

78

: “Apa saja upaya yang dilakukan oleh perusahaan agar proses crew

change dapat berjalan sesuai rencana?”

: “Kami melakukan pembaruan jadwal crew change secara

mingguan dan memastikan pengecekan dokumen kru yang akan
bergabung dilakukan lebih awal. Selain itu, kami juga menyiapkan
kru cadangan untuk mengantisipasi jika ada perubahan atau
kendala mendadak, sehingga proses tetap dapat berjalan tanpa

hambatan.”
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

: Damar Nirwana Abiyasa

o Ntk Qeckxssk (Staff Crew and Development)

: “Mohon izin kak, bagaimana prosedur crew change yang

diterapkan di PT. Dewi Sri Maritim?”

: “Untuk crew change di PT. Dewi Sri Maritim, kami telah memiliki

rolling plan yang disusun secara berkala.”

: “Apakah ada sistem atau teknologgi yang digunakan untuk

memantau kesiapan dan ketersediaan kru?”

: “Kami menggunakan sistem bernama B-Path. Melalui sistem ini,

kami dapat melihat data kru dalam rentang waktu satu hingga
enam bulan ke depan, termasuk informasi kru yang akan sign off
dalam waktu dekat. Dengan informasi ini, kami dapat menyusun

rolling plan secara lebih terstruktur.”

: “Apa saja kendala yang sering terjadi saat proses crew change

berlangsung?”’

: “Kendala yang paling sering terjadi berasal dari kelengkapan

dokumen kru. Banyak kru yang kurang memperhatikan atau tidak
aware terhadap masa berlaku dokumennya. Setelah kami arahkan

untuk bergabung, saat dicek ternyata ada dokumen atau sertifikat
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yang belum direvalidasi, bahkan ada yang sudah tidak berlaku,

sehingga menghambat proses crew change.”

: “Apa saja dampak yang ditimbulkan akibat keterlambatan dalam

proses crew change?”

: “Keterlambatan crew change dapat berdampak pada kru yang

sedang berada di atas kapal. Misalnya, kru yang seharusnya sign
off esok hari belum bisa digantikan karena belum ada pengganti
atau belum tersusun dalam rolling plan. Hal ini dapat
menyebabkan kru menjadi kurang fokus akibat kelelahan. Selain
itu, ada juga kru yang sudah memiliki rencana pribadi di rumah,
sehingga keterlambatan ini bisa mempengaruhi kondisi mental dan

kesejahteraan mereka.”

: “Upaya apa yang dilakukan agar proses crew change sesuai

dengan rencana.”

: “Untuk memastikan proses berjalan sesuai rencana, kami harus

lebih disiplin dan aware terhadap rolling plan yang telah disusun.
Di PT. Dewi Sri Maritim, kami mengadakan rapat mingguan untuk
mengecek kesiapan rolling plan dua bulan ke depan. Selain itu,
kami juga menyiapkan kru cadangan apabila terjadi kendala,
seperti hasil medical check-up yang tidak fit. Dengan adanya kru
yang standby, kami dapat segera melakukan crew change jika ada

kondisi mendesak, seperti kru sakit di atas kapal.”
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Lampiran 3 Hasil Wawancara

: Damar Nirwana Abiyasa

o RoFwkE Ptk Bk Brkkk (Third Officer)

: “Kapan Bapak dijadwalkan sign on dan kapan akhirnya benar-

benar naik kapal?”

: “Jadwal awal saya seharusnya berangkat tanggal 19 November

2023, tapi baru bisa naik kapal tanggal 27 November 2023.”

: “Apa penyebab utama keterlambatan keberangkatan Bapak ke

kapal saat itu?”

: “Karena saya belum menyelesaikan revalidasi sertifikat COP.

Saya kira masih berlaku, ternyata sudah lewat masa aktifnya.”

: “Apa dampak yang Bapak rasakan secara pribadi akibat

keterlambatan ini?”

: “Saya merasa rugi secara waktu. Saya sudah bersiap untuk join dan

berharap bisa langsung bekerja tetapi malah tertunda.”

: “Apa upaya yang dilakukan perusahaan untuk membantu

mengatasi keterlambatan Bapak?”

: “Pihak manning langsung arahkan saya ke revalidasi dan bantu

administrasi supaya bisa selesai lebih cepat.”
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

: Damar Nirwana Abiyasa

L AREE SRR (Offer)

: “Kapan Bapak dijadwalkan sign on dan kapan akhirnya benar-

benar naik kapal?”

: “Ya, awalnya saya dijadwalkan sign on tanggal 1 Mei 2024, tapi

akhirnya saya baru bisa berangkat tanggal 20 Mei 2024.”

: “Apa penyebab utama keterlambatan keberangkatan Bapak ke

kapal saat itu?”

“Penyebabnya karena hasil MCU baru keluar H-1 dan ternyata
saya diminta mengulang beberapa pemeriksaan karena dianggap
belum lengkap, selain itu buku pelaut saya belum buat baru karna
masa berlaku sudah habis. Itu membuat saya tidak bisa langsung

berangkat.”

: “Apa dampak yang bapak rasakan secara pribadi akibat

keterlambatan ini?”

: “Saya jadi rugi waktu dan biaya. Saya sudah jauh — jauh berangkat

dari rumah dengan harapan bisa langsung bekerja tapi ternyata

malah diundur, saya jadi membuang uang dan waktu saya mas.”
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: “Apa upaya yang dilakukan perusahaan untuk membantu

mengatasi keterlambatan Bapak?”

: “Perusahaan membantu reschedule keberangkatan dan koordinasi

dengan kapal supaya saya tetap bisa masuk rotasi. Perusahaan juga
membantu pengurusan buku pelaut dan mempercepat proses MCU

ulang di klinik kirana.”



Lampiran 5 Surat Izin Usaha Keagenan Awak Kapal (SIUKAK)

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
Ministry of Transportation of the Republic of Indonesia

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Direcforate General of Sea Transportation

SURAT IZIN USAHA KEAGENAN AWAK KAPAL
Ship Manning Agency’s License

No. : SIUKAK 102.102 - R TAHUN 2024
Ditvarikas Kapada, PT. DEWI SRI MARITIM
Issued to
Alamat Perusahaan . Wisma BSG Lt.10, JI. Abdul Muis No.40 Petojo
Company's address * Selatan, Gambir, Jakarta Pusat 10160
No. Telp / Fax / Alamat Email . 021-30060300/ 021-30060390
Phone/Fax/Number/Email Address ° crew@dsmaritim.co.id
Nama Pemilik

SIANA ANGGRAENI SURYA

Owner’'s name

Alamat Pemilik Usaha . JI. Patra Kuningan VI/17 RT.005 RW.004 Kel.

Owner’s address * Kuningan Timur Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan
NPWP Perusahaan

Company Tax ldentification Number BLE51.026 L Len 0t

Sertifikat standar ini diterbitkan setelah perusahaan memenuhi semua persyaratan yang telah
ditentukan dalam Undang — Undang.Nomor 66 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 59 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait dengan
Angkutan di Perairan dan Konvensi Ketenagakerjaan Maritim 2006 beserta Amandemennya.

This Certificate of standard is issued after the company meets all of the requirements as stipulated ,
under Law Number 66 of 2024 conceming Third Amendment to Law Number 17 of 2008
concerning Shipping and Regulation of the Minister of Transportation of the Republic of Indonesia
Number PM 59 of 2021 concerning Implementation Of Service Businesses Related to
Transportation in Waters and the Maritime Labour Convention (MLC), 2006 and its
Amendments.

Diterbitkan di JAKARTA pada tanggal 16 Desember 2024
Issued in on

MENTER!I PERHUBUNGAN
VMinister of Transportation

NDERAL PERHUBUNGAN LAUT,
Bneral of Sea Transportation

Catatan / Note:

Surat izin ini berlaku selama tidak dicabut oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.

This license shall be valid unless suspended or revoked by the Directorate General of Sea Transportation.
Surat izin ini akan tunduk pada verifikasi tahunan pada tanggal diterbitkan sesuai ketentuan yang berlaku.
This license is subject to annual venfications in accordance with the relevant laws and regulations

I : Nomenklatur Baru (New Nomencialure) - R : Penyesuaian Nomenklatur (Adjustment of Nomenclature)

DIT. KAPPEL



Lampiran 6 Email Informasi Delay

AL, 05 09 AN Gmial - FW ROLOWATI HI-CRE'W ROLLING PLAMNABINTULLI 19 NOVEMBER 2023

N‘ Gma'l Damar Nirwana <damarnir123@gmail.com>

FW: NOLOWATI III-CREW ROLLING PLAN/BINTULU//19 NOV 2023

pesan

Fromzmrc
Sent: Saturcay, ovember 2023 09:09

dsmaritim.co.id>;

Dear Sir,

Good Day.

We would like to inform you that crew member _hird Officer), scheduled for sign on MV

Nolowati lll on 19 November 2023, is currently delayed due to pending certificate revalidation that is not yet
ready.

We are following up the document process and will inform you onca complete.

Thanks

Regards,

PT. Dewi Sri Maritim - Jakarta, Indonesia
DSM - Crew Management & Manning

Phone/Mobile : +62-21-30060338 / +62-87721166120

Emall : -1 dsmaritim.co.id
Y
$® ¥ |

hitps: fissil geogle comimailiuii Zik=e215MA3RH A vies

Asesarch=al&perrmihid=thiead 1 1826837 08250607 67T49&smpl=msg T 1B2683729675069 11



010&a24, 1025 AM Gl - FW. GANDAWAT! |-CREW ROLLING PLANIBALKPAPANNA JANUARI 2024

M Gma'l Damar Nirwana <damarnir123@gmail.com>

FW: GANDAWATI I-CREW ROLLING PLAN//BALIKPAPAN//09 JAN 2024

pesan

From: re

Sent: Friday, 05 January 2024 10:25
To:'T
Cce: Yo
Natas!
Subject: RE: GANDAWATI I-CREW ROLLING PLAN//BALIKPAPAN//DS JANUARI 2024

smaritim.co.id>;

Dear Sir,

Good Day.

Please be informed that - (Third Engineer), planned for sign on MV Gandawati on 9 January 2024, is
experiencing delay due to incomplete documentation. The following documents are still pending, COC&COE, SB,
MCuU,

We will notify once all requirements are fulfilled and sign on can proceed

Thanks

Regards,

PT. Dewi Sri Maritim - Jakarta, Indonesia
DSM - Crew Management & Manning

Phone/Mobile : +62-21-30060338 / +62-87721166120

Email * -‘-i.’l.:.n';m'nn co.id
*
¥ «

hilps Vel google comimailiudé7ik=e215@36H Aview=plasesrch=dI&permihid=thiead [ 18268320825060976749&mpl=msg [ 1B2683729622069 11
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04/29724 1342 AW Gmail - FW. GAS KALIMANTAN-CREW ROLLING PLAN/MERAK 01 MEI 2024

M Gma'l Damar Nirwana <damarnir1i23@gmail.com>

FW: GAS KALIMATAN-CREW ROLLING PLAN//MERAK//01 MEI 2024

pesan

From:
Sent: Monday, 29 April 2024 13:42
To: 'BDN
Cc: Yoha
Natasya
Subject: RE: GAS KALIMANTAN-CREW ROLLING PLAN//MERAK//01 MEI 2024

itim.co.id>;

Dear MR. Rh

Good Day.

Please be informed that_\ (Oiler}, planned for sign on MT Gas Kalimantan on 1 May 2024, is delayed due
to incomplete documentation. The following documents are still pending, SB,MCU.

We will notify once all requirements are fulfilled and sign on can proceed

Thanks

Regards,

PT. Dewi Sri Maritim - Jakarta, Indonesia
DSM - Crew Management & Manning

Phone/Mobile : +62-21-30060338 / +62-87721166120

Emall ) -w_:"k-n;ﬂn'»rrl co.id
-3
® F <«

hitps il google comimailiuid7ik=e2 153691 Aview=pldsearch=al&pecrmihid=1hiead [ 1826837 08250607 6749 &smpl=msg T 1B2683 79672069
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05028024, 11.32 AN Gmail - FW: HARSAMADI-CREW ROLLING PLANNGRESIK/0 MEI 2024

N' Gmall Damar Nirwana <damarnir123@gmail.com>

FW: HARSANADI-CREW ROLLING PLAN/MERAK//30 MEI 2024

pesan

From: M*
Sent: Tuesday, ay 2024 11:32

dsmaritim.co.id>;

pear vr. [

Good Day.

Please be informed that l-n (Oiler 1), planned for sign on MV Harsanadi on30 May 2024, is delayed due
to pending certificate revalidation.

We will notify once all requirements are fulfilled and sign on can proceed

Thanks

Regards,

PT. Dewi Sri Maritim - Jakarta, Indonesia
DSM - Crew Management & Manning

Phone/Mobile : +62-21-30060338 / +62-87721166120

Emall s - dsmaritim.co.id
$ F |

hitps Menail google comimailiuid7ik=e2 153N Aview=plasearch=al&perrmihid=thiead 1 1826832 082506076749 &smpl=msg T 1B2683 729675069
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

MINISTRY OF TRANSPORTATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

SERTIFIKAT KETERAMPILAN
CERTIFICATE OF PROFICIENCY
Nomor Seri/ Serial No Nomor Sertifikat / Cortficat No

by

This i fo certéy that

Nama

Name

Tempat dan tanggal lahir
Place and dale of birth

teiah menyelesaikan pelatihan dan lulus evaluasi
has completed approved tnaining and passed the assessment of

BASIC SAFETY TRAINING Revalidation

yang dilaksanakan oleh : STIP Jakarta di: Jakarta
which has held by 6l 28 January 2014 to 05 February 2014
Sesual kotontuan STCW 1978 beserta dongan amandemennya, Peraturan : Section A -VI/1 STCW 2010
In accordance with the provisions of STCW 1978 as amanded, Regulation Section A -VI/1 STCW 2010

yang telah mendapat pengesahan dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut selaku Administrasl.
which has been approved by the Directorate General of Sea Transportalion os Administration.

Jakarta , 08 November 2018
An. Diroktur Jenderal Perhubungan Laut
\ PE 490~Dmc:acowmdSeaTmnwmm

L4, \Ketua/Direktur/Kepala
2 irector/Head

T2

Tandatangan Pemilik
Signature of the Holder

& T

Sertifikat ini berlaku untuk 5 (lima) tahun sejak tanggal diterbitkan
This Certificate is valid for 5 (five) years commenced from the date of issuance

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

MINISTRY OF TRANSPORTATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

SERTIFIKAT KETERAMPILAN
CERTIFICATE OF PROFICIENCY
Nomor Seri/ Serial No. Nomor Sertifikat / Certificate No.

CP

Dengan ini dinyatakan bahwa
This i to certify that

Nama

Name

Tempat dan tanggal lahir :
Piace and date of birth

telah menyelesaikan pelatihan dan lulus evaluasi
has completed approved training and passed the assessment of

ADVANCED TRAINING FOR OIL TANKER CARGO OPERATIONS

yang dilaksanakan oleh: STIP Jakarta di: Jakarta

which has held by at: 06 May 2018 to 14 May 2019
Sesual ketentuan STCW 1978 beserta dengan amandemennya, Peraturan : Chapter V, Section A-V/1-1-2 STCW 2010
in accordance with the provisions of STCW 1978 as amanded, Regulation Chapter V, Section A-V/1-1-2 STCW 2010

yang telsh mendapat pengesahan dari Direktorat Jendoral Perhubungan Laut selaku Administrasi.
which has been approved by the Directorate General of Sea Transportation as Administration.

~ < \
Tandatangan Pemilik ( oy 4
Sgnaturs ofthe Holdor
&
"' S RARTA

Sertifikat ini berlaku untuk 5 (lime) tahun sejak tanggal diterbitkan
This Certificate is valid for 5 (five) years commenced from the date of issuance



90

=0 ¥4
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA % J MINISTRY OF TRANSPORTATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

SERTIFIKAT KETERAMPILAN
CERTIFICATE OF PROFICIENCY
Nomor Seri/ Serial No Nomor Sertifikat/ Certiicale No

c I I

Dengan ini dinyatakan bahwa
This is to certify that

Nama

Name

Tempat dan tanggal lahir
Place and date of birth

telah menyelesaikan pelatihan dan lulus evaluasi
has complated approved training and passed the assessmant of

ADVANCED TRAINING FOR CHEMICAL TANKER CARGO OPERATIONS

yang dilaksanakan oleh Sekolah Tinggi limu Pelayaran - Jakarta di: Jakarta
which has hold by at 15 November 2018 to 20 November 2018

Sesuai ketantuan STCW 1978 hoserta dengan amandemannya, Peraturan :  Section A—V/1.1.3 STCW 2010
in accordance wilh the provisions of STCW 1978 as amanded. Regulation SectonA = 113 STOW 2010
yang telah mondapat pengesahan dari Diroktorat Jonderal Porhubungan Laut selaku Administrasi

which has been approved by the Directerate General of Sea Transportation as Administration

Jakarta, 28 November 2018
R G AN S e
ralktur Jenderal Perhubunga:
WGenoral of Soa Trinsp
rekiur/Kepala
Director/Head

B

fandatangan Pemilik
Signature of the Holder

Sertifikat ini berlaku untuk 5 {lima] tahun sejak tanggal diterbitkannya
This Certificate is volid for 5 Ifivel vears commenced from the date of issuance



PT. ASWATAMA SAMUDERA NUSANTARA
WISMA BSG LT.10 JL. ABDUL MUIS NO. 40, DESA/KELURAHAN PETOJO
SELATAN, KECAMATAN GAMBIR, JAKARTA PUSAT, DKI JAKARTA 10160
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No.AL.524/ 2204/ \\ /SYB. TPK.- 2.3

Seafarer Employment Agreement

This Individual Working Contract, being enclosure and part of the Agreement signed
between GOLD BRIDGE SHIPPING LTD, China Insurance Group Bldg, 141 Dex Voeux
Road Central, Hong Kong and KESATUAN PELAUT INDONESIA made in Jakarta on
27 November 2023 and between
PT Dewi Sn Mantim, Wisma BSG 10% F1 JI Abdul Muis No 40 Jakarta 10160 Jakarta
Pusat Indonesta
Hereinafier referred as the COMPANY
and
'TAR ( hereafier called the scafarer)
Date of birth
Place of birth
Passport no
Nationality
Seaman’s Book no.
Seafarer's Code No
KP1 Membership
Home Address O/ RW 003
It 1s agreed that the company shall cmploy the scafarcr and the seafarer shall provide
service to the company under the following terms and condition -

1. Capacity [MLC, R 2.14(d)]

The scafarer shall serve the company as 3/OFF
Onboard the vessel (Rank)
NOLOWATI 11 9266229 INDONE:!

(Name of Vessel) (IMO No./Official No.) (Flag)

2. Period of service [MLC, R 2 1(¢)]

The period of service shall be __8___ + | month duration (Company Option)
commencing from the Date of this agreement, subject to a probationary peniod of ( 3
) three months. The period of service may be extended/reduced if agreed by both
parties.

The Master shall record the date of sign-on and sign-off in seafarer’s scaman book
The quality of the seafarer’s work and the wages shall not be record m Seafarcr’s
Discharge Book (SB)

In case a seafarer is held captive on or off the ship as a result of acts of piracy or
armed robbery against ships, hisher wages and other entitlements in this contract
shall continue as per amendments of 2018 to the code of MLC 2006 ( MLC R2.1
R22,R25)

3. Hours of Work: [MLC R23]
Normal hours of work shall be for deck and engine departments, in port and at sea

Watch keepers — 56 hours 1 week

2. Day workers - 8 hours a Day Monday to Friday, 4 hours on Saturday, 2 hours on
Sunday or Holiday (limited as far as possible to routine and sanitary duties). The
Master may amend such working hours but in any event not more than 56 hours
per week The Master shall issuc Shipboard Working Arrangements as per
STCW and display on Notice board

w

Catering Department  in port and at sca 56 hours a week

Note: Master has the nght to require a scafarer to perform any hours of work
necessary for the immediate safety of the ship, persons on board or cargo, or for
the purpose of giving assistance to other ships or persons in distress at sca.
Accordingly, the master may suspend the schedule of hours of work or hours of
rest and require a seafarer to perform any hours of work necessary until the normal
situation

4. Trading Area
The service of the seafarers shall be in the trading arca

*A  Far East, which includes all ports in Japan, Korea, S E Coast of USSR.,
People’s Republic of China, Victnam, Thailand, Malaysia, Bomeo, Indonesia,
Philippines, West Inan, Cambodsa, Taiwan,

*B Al ports between the limits of latitudes 75

o Domestic Indonesia Water

“#" Note: Delete which is not applicable

GT : 7631
HP : 6650
FLAG : INDONE

SIA

Perjanjian Kerja Perorangan

Perjanjian Kena Perorangan ini, yang merupakan lampiran serta bagian dari pejanjian

yang ditandatangani antara GOLD BRIDGE SHIPPING LTD, China Insurance Group

Bldg, 141  Des Voeux Road Central, Hong Kong dan KESATUAN PELAUT

INDONESIA dibust di Jakarta pada 27 November 2023 olch dan antara

PT Dewi Sn Manitim, Wisma BSG 10* F1 JI Abdul Muis No 40 Jakarta 10160 Jakarta

Pusat Indonesia

Selanjtnya discbut sebagas PERUSAHAAN,

dan

R_(dalam hal i discbut sebagai Pelaut)

Tanggal lahir

Tempat lahir

Paspor no

Kebangsaan

Buku Pelaut no

Kode Pelaut

No. Anggota KPI

Alamat &/ 003

Hal ini disepakati bahwa perusahaan akan mempekerjakan pelaut dan pelaut harus
berikan layanan kepada haan sesuai dengan persyaratan dan kondisi sebagai

benkut: -

1. Kapasitas IMLC,R 2 14(d))
Pelaut tersebut akan melayani perusahaan sebagai 3/OFF
cdhatas kapal (Jabatan)

NOLOWATIL 11T
(Nama Kapal)

9266229 INDON
(IMO No/Official No) (Bendern)

2. Jangka wakt n [MLC,R 2 1(e)]

Jangka waktu pelayanan adalah, £ 1 bulan lamanya (Opsi Perusahaan)
terhitung sejak Tanggal pejanyian iy, tunduk kepada masa percobaan (3) tiga bulan
Masa layanan dapat diperpanjang / dikurangi jika disetujui oleh kedua belah pihak

Kapten Kapal harus mencatat tanggal masuk dan tanggal kelvar di buku pelaut
Kualitas pekerjaan sipelaut dan upah tidak akan dicatat dalam Seafarer's Discharge
Book (SB)

Jika seorang pelaut ditahan di dalam atau di luar kapal scbagai akibat dan undakan
pembajakan atau perampokan bersenjata terhadap kapal, gayi dan hak lamnya dalam
kontrak ini akan dilanjutkan sesuai dengan amandemen 2018 terhadap kode MLC
2006 (MLC R2 1, R22, R2.5)

3. Jam Kerja: [MLC R2 3]
Jam kenja normal untuk dek dan departemen mesin, di pelabuban dan di laut
1. Tugas Pengawasan - 56 jam seminggu
2. Han Kena - 8 jam perhan dan han Senin sampai Jumat; 4 jam pada han Sabtu;
2 jam pada hari Minggu atau han libur (terbatas apabila memungkinkan untuk
tugas-tugas rutin dan sanitasi) Kapten Kapal dapat mengubah jam kerya tetapi
dalam hal apapun tdak lebih dan 56 jam per minggu. Kapten Kapal harus
membuat Tata Kerja di atas Kapal sesuai STCW dan ditampilkan di Papan
Pembentahuan

3. Departemen Katering - di pelabuhan dan di laut 56 jam seminggu
Catatan. Kapten Kapal memiliki hak untuk meminta pelaut untuk melakukan
setiap jam kena yang diperlukan untuk k kapal, orang-orang atau
kargo yang berada di kapal, atau untuk tujuan membenikan bantuan kepada kapal
lain atay orang lain yang dalam kesulitan di laut. Oleh karena itu, Kapten Kapal
dapat menangguhkan jadwal jam kena atau jam istirshat dan membutuhkan
pelaut untuk melakukan setiap jam kena yang diperukan sampai situasi kembali
normal. Sesegera mungkin setelah situasi kembali normal. Kapten Kapal harus
memastikan bahwa setiap pelaut yang telah melakukan pekerjaan pada waktu
istirahat akan disediakan waktu istirahat yang cukup

4. Wilayah 0

Layanan dan para pelaut harus berada di wilayah perdagangan

*A  Far East, yang mencakup semua pelabuban di Jepang, Korea, S F
CoastdanUmi Soviet, Republik Rakyat Cina, Vietnam, Thailand, Malaysia,
Bormeo, Indonesia, Filipina, Inan Barat, Kamboya, Tarwan, dan Singapura,

‘B Semua pelabuhan antara batas-batas lintang 75°N dan 60°S

< Perairan Indonesia |

"*" Catatan: Coret yang tidak perlu

Date of issue: 11™ December 2020

Revision No.: 05

I
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EXDORSEMENT ATTESTING THE ISSUE OF A CERTIFICATE
UNDER THE PROVISIONS OF THE INTERNATIONAL CONVENTION ON
STANDARD OF TRANING, CERTIFICATION AND WATCHKEEPING FOR
SEAFARERS. 1978, AS AMENDED.

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan menyatakan bahwa :
Dircctarate Gemeral  of Sea Transportation of Trantportations Ministey certifies that

Senifikat Keahlian No. X
Cornficates of Conpetence No. 62_

yang diterbit<an kepada
issued 1o

Tempat dan Tanggal Lahir 1
Place and Dt o} Bieh L

hinya persyaratan sesual denga

n ketentuan Peraturan 1112, IV STCW 2010

tetah memenu
Wha kas been fowwsd duly gualificd v accordkmoe with the pravision of segulcrion | 112, 113 STOW 2010
amandemennya dan telah memenuhinya kompetensi untuk

beserta am.
the above Convention, ay amended, and bias been found competont

melaksanakan fungsl, tingkatan, uralan dan batasan sebagal berikut

Of the folfowing fimction, af the level spectfied, subjoct ty any fomisatjons as incdicated |

dari Konvens: tersebut datas,

Congsolling The Operation of the ship and cire
for person o boasd
Matntcisimoe and Repsisr

FUNCTION LEVEL LIMITATIONS APPLYING (IF ANY)
Manoe Engincenng
Electrcal, Flectronic and control cagincering MANAGEMENT

Pemegang sah sertifikal iné dapat berdinas dalam jabatan atau jabatan-jabatan benkut:
The fawful holder of this endorsemant may serve in e following capacity or capocitics

CAPACITY LIMITATIONS APPLYING (IF ANY)
Scoond Engmecr Undimited
Chuief Engincer Un Restrciced - Below 3000 kW Propulsion Power *
Clwet Englocer Near Coustial Voyiges « 3000 KW Propuison Power or More *

R ey

Pengukuhan ini berlaku sampai dengan tangaal © 39 Juaary 2004

This Enclorsevient iy valid antil 29 Janwary 2024

Diterbitkan di Jakarta pada anggal 39 . 2019

\r,,[
o 17
\/
e\

A
e —

pIN LA
'nn;\;(%

Signature of the holder

fssued at Jokarta on 2 239 semary 2019

An. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

Q.. Director General of Sea Transportation

DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN

KEPALA SUB DIRE RAT KEPELAUTAN
LHead of Sub rer

Dircctor of Mavine Scfety

Sertifikat Pengukuhan yang asli harus berada di gs kapa sesua! Peratumn M

The ortizinad of thix Certificate of Endorsement must be kepe available in aceordasce with Regulation 172,

ayat 11 darl Konvensi STCW. selama yang bersa
paragraph 11 of the STCW Convention whily seorvieg o a

kman berdinas di kapal,

92

REPUBLIK INDONESIA mﬁ_
Republic of Indoesia : . :

PENGUKUHAN KEABSAHAN :

PENERBITAN SERTIFIKAT MENURUT KETENTUAN KONVENS! INTERNASIONAL

TENTANG STAMDAR PELATIHAN, SERTIFIKAS| DAN TUGAS JAGA BAGH
PELAUT, 1978, BESERTA AMANDEMENNYA
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
Ministry of Transportation Republic of Indonesia
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT Cortificate No '

Directorate General of Sea Transportation Y - r

MENURUT KETENTUAN KONVENS! INTERNATIONAL TENTANG STAVDAR PELATIHAN, SERTIFIKASI DAN TUGAS JAGA
BAGI PELAUT, 1978, BESERTA DENGAN AMANDEMENNYA
Under the provision of the International Convention on Standards of training, Certification and Watchkeeping
for Seafarers, 1978, as Amended.

SERTIFIKAT AHLI TEHNIKA TINGKAT II
Certificate of Competency
Engineer Officer Class I

Dengan ini menyatakan bahwa ¢
This is to certifv that

Nama
Name

Tempat dan Tanggal Lahic ;B
Place and Date of Birth

telah menyelesaikan pendidikan dan pelatihan dan lulus ujian berdasarkan Konvensi STCW 1978 dan amandemennya, aturan L2, 11173 STCW 2010 serta
Has completed approved education and iraining, and passed the assessment under the provisions of STCW 1978, as amended, Regulation : 1L2, 1113 STCW 2010 and

peraturan nasional untuk memiliki Sertifikat Kompetensi Penvira Kapal Niaga  Ahlj Tehnika Tingkat 11
National regulation 1o hold the Certificate of Engineer Officer Class Il

Tanggal Penerbitan . 29 January 2019

Date of Issue Jakarta, 29 January 2019

An, DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
O.b Director General of Sea Transportation
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
Director of Marine Safety

Ketua/Direktur/Kepala
Principal/Director/Head
STIP Jakarta

Tarida Tangan Pemillk
Signature of the Holder

Capt. M: t Simanjuntak, M.M.

- .

) | 2
= # = -/ Nomor Buku Pelaut
= Number of Seaman’s Book .
Keterangan Pemegang / Descripti FRoaras er of Seamans Boo,

/ - gtk (ercription of Feaess | Kode Pelaut
£ Tempat & Tanggal lahir _‘ Seafarer Code
£ Place ¢& Date of Birth | | No. Pendaftaran_,
e : = | Numb.
& Alamat tetap { s &

Perianent Address Photo Pemegang / Photografh of holder

- WarnaRambat . HTAME — — |
= Colour of hair A

Warna Mata

R——

™

=Colour of skin f ===
= == Tinggi Badan
! Height

- Golongan-Darah o)
i — BloodGvoup P
i 7 :}cms Kelamin. Mia / Wanita

"' : e et YA SELER VRN s S R A e iy . 2 Vl“u‘\hldﬂgﬁﬂpﬂﬂwg_

1 - e 5 2

4 = Male Fomale L/ - N_ . e 2
5 ] : 4
3 S e iptestidopds | tress 2

= : 7 :' 28 . 3 } Saey




oimor sor: ok

Serial Number

REPUBLIK INDONESIA
Republic of Indonesia
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
Ministry of Transportation
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

Directorate General of Sea Transportation

SERTIFIKAT KESEHATAN PELAUT

Seafarer’s Medical Certificate

Nomor Sertifikal
Certificare Npmber

Nama Lengkap

Tull DNawne

Tempat/Tg! Lahir

Places e af Wirdh

Jenis Kelamin
Genuder

Kewarganegaraan
Neettemmaliey

Sartifikat int diterbitkan oleh Administrator Maritim dan memenuhi persyaratan pemariksaan kesehatan pelaut
sesuai dengan ketentuan STCW 1978 beserta amandemennya dan MLC 2006, pelaul dinyatakan :
This certificate is (ssued by atithority of Maritime Admintitvator pnd in compliance WAL the vequirements of the medical

examination for seafarers ax the provision of International Convantion on Standards vf'ﬁalm'ng. Cevtificdation and Watc hkeepring
for Sealarers (STCW) 1078 as amanded and Maritome Labour Convention (ML) 3000, the seafarer fas been declarad
¥ SEHAT untuk bekerja di atas kapal O SEHAT dengan pembatasan untuk bekerja di atas kapal
FIT to work on board FIT with restriction to work on board

THIRD ENGINEER

Untuk Jabatan
Position On Board
Tempat Pemeriksaan KLINIK UTAMA KIRANA MEDIKA

Vpprrowed Place of L it bon by Ruthority
Tanggal Pemeriksaan : JUNE 28,2022

Ixate of Expmiration
Masa Berlaku JUNE 28 , 2024 75 &
Lapiration of Valldity ,‘
Dokter Pemeilkes . dr. HERLINA ARFAN

Niamie of Physician
AR JL. SUNGAI BAMBU NO.17 RT/RW 003/006 KEL. SUNGAI
Audtress of it JAKARTA UTARA

dr. HERLINA ARFAN
19810607201810005

Tanda Tangan Yang Dipacikss Cap RS/Kinik &Tanda Tangon Dokter Pomediksa
Applicant Signature Stamnp and Medical Practitioner Signutire Approved
Serufikat Kosonatan inl boraky maksimal 24 bulan sejak tongoat parksa bagt polaul Denusia lebin dard 18 tahun dan maksimal 12 butan bagi
usia kurang dan 18 tahun.
The Mesical Certificate sball fc 2alid for 1o more than 24 movthy from the date of the Txeminarion for thase over 18 years of dge ard for mo move than 12
i for thowe sunder 18 years of age.
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PT BROTOJOYO MARITIME

WISMA BSG 10™ FLOOR, JALAN ABDUL MUIS NO. 40

JAKARTA 10160 - INDONESIA
PHONE: +62 21 30060300, FAX: +62 21 30060390

Nomor SIUPPAK / SIUPPAL : BXXV-100/AL.58
Nomor : 696/BLT-X1/2001

Seafarer Employment Agreement

This Individual Working Contract, made i Jakarta on 19 January 2024 by and between

PT Brotojoyo Mantime, Wisma BSG 10 F1 JI Abdul Muis No 40 Jakarta 10160 Jakarta
Pusat Indonesia

Heremafter referred as the COMPANY

and

called the seafarer)

Date of burth
Place of buth
Passport no
Nationality ¥
Seaman’s Book no
Seafarer's Code No
Home Address < DI 3 RT.01 RW.03
1t 1s agreed that the company seafarcr and the scafarer shall provide
service to the company under the following terms and condition -

C.8

1 Capacity [MLC.R 2 14(d))

The seafarer shall serve the company as JENG

Onboard the vessel (Rank)
GANDAWATLI 9214044 INDONESI
(Name of Vessel) (IMO No /Official No ) (Flag)

2 Period of service [MLC, R 2 I(¢)]

The penod of service shallbe 8 1 month duration (Company Option)
commencing from the Date of this agreement, subject to a probationary penod of ( 3
) three months The penod of service may be extended/reduced 1f agreed by both
parues

The Master shall record the date of sign-on and sign-off in seafarer's seaman book
The quality of the seafarer's work and the wages shall not be record m Seafarer's
Discharge Book (SB)

In case a seafarer is held captive on or off the ship as a result of acts of piracy or
armed robbery against ships, hisher wages and other entitlements 1n this contract
shall continuc as per amendments of 2018 to the code of MLC 2006 ( MLC R2 |
R22,R25)

3. Hours of Work: [MLC R23)
Normal hours of work shall be for deck and engine departments, 1n port and af sea
1 As per STCW/MLC Work/ Rest 1 any 24 hours shall be maximum |4hrs of work
or mimmum 10hrs of rest Work/ Rest in any 7 days shall be maximum 72hrs of
work or Mimmum 77hrs of rest. Number & length of rest peniods shall not be more
than 2 peniods of rest, one of which must be at least 6hrs, interval between rest
penods shall not to exceed 14hrs

"

The requirement for rest penods lmd down n lbuvt paragraph shall no( be
d in case of an or n other

Musters, irefighung and hfeboat dnils, and dnlls ptncnbcd by national laws and
and by shall be conducted in a manner that

minimize the disturbance of rest peniod and does not induce fatigue

STCW A-VIIl/| paragraph 9 allow exceptions that the rest peniod is not less than
70 hours in any 7-days penod and exception from the weekly rest period shall not
be allowed for more than two consecutive weeks The intervals between two
penods of exception on board shall not be less than twice the duration of the
exception

-

In exceptional condition the hours of rest period may be divided 1o no more than
three penods, one of which shall be at lcast 6 hours in length, and neither of the
other two periods shall be less than one hour n length. Exceptions shall not extend
beyond two peniods m any 7-day peniod

GT : 17000
HP : 9194
FLAG : INDONESIA

Perjanjian Kerja Perorangan

Perjanyian Kena Perorangan imi, dibuat di Jakarta pada 19 Januari 2024 oleh dan antara
PT Brotojoyo Mantime, Wisma BSG 10th FI JI Abdul Muis No 40 Jakarta 10160 Jakarta
Pusat Indonest a

Selanjutnya discbut schaga PERUSAHAAN

da

n
I ix.an hal i discbut scbagas Pelaut)
Tanggal latur
Tempat lahir
Passport no
Kebangsaan
Buku Pelaut no
Kode Pelaut
Alamat
Hal im discpakati bahwa
membenkan layanan kepada per:

mpekerjakan pelaut dan pel

aan sesuar dengan persyaratan dan # kondis schagar

benkut -

1. Kapasitas [MLC R 2 1 4(d))
Pelaut tersebut akan melayam perusahaan sebagar JENG
diatas kapal (Jabatan)
GANDAWATIL 9214044 INDONESIA
(Nama Kapal) (MO No/Official No) (Bendera)

2. Jangka waktu pelavanan [MLC.R 2 I(c)]

Jangka waktu pelsyanan adalah + 1 bulan lamanya (Opsi Perusshaan)
terhitung sejak Tanggal perjanjian i, tunduk kepada masa percobaan (3) tiga bulan
Masa layanan dapat diperpanyang / dikurangi yika disetuyu oleh kedua belah pihak

Kapten Kapal harus mencatat tanggal masuk dan tanggal keluar di buku pelaut
Kualitas pekerjaan sipelaut dan upah tdak akan dicatat dalam Seafarer’s Discharge
Book (SB)

Jika scorang pelaut ditahan di dalam atau di luar kapal sebagai akibat dan tindakan
pembajakan atau perampokan bersenyata terhadap kapal. gap dan hak lanmya dalam
kontrak mi akan dilanjutkan sesuai dengan amandemen 2018 terhadap kode MLC
2006 (MLC R2 1, R22, R2 )

3. Jam Kerja: [MLC R2 3)
Jam kerja normal untuk dek dan departemen mesmn, di pelabuban dan di laut
Sesuar STCW/MLC, Bekerja/Istirahat di dalam 24 jam harus maksimum 14 jam
ke atau mummal 10 jam istrahat Bekera/lstrshat dalam 7 han harus
maksimum 72 jam kena atau mimmum 77 jam istrahat Jumlsh & panjang
penode istrahat tidak boleh lebih dan 2 penode isturahat, salah satunya harus
setdaknya 6 jam. interval antara penode istirahat ndak boleh lebth dan 14 jam

Persyaratan untuk waktu istirahat yang disebutkan dalam paragraf di atas tdak
akan diterapkan dalam keadaan darurat atau dalam kondisi operasional utama
lannya Latihan berkumpul, pemadam kebakaran dan sckoc, serta lathan yang
ditentukan oleh hukum, peraturan nasional dan/atau oleh mstrumen iternasional,
wayib dilakukan dengan cara yang memumimalisir gangguan waktu surahat dan
udak menyebabkan kelelahan

3 STCW A-VIII/ | paragraf 9 memungkinkan pengecualian bahwa periode istirahat
udak kurang dan 70 jam dalam penode 7 han dan pengecuahan dan penode
istirahat mungguan bdak diperbolehkan sclama lebih dan dus minggu berturut-
turut. Interval antara dua penode pengecualian di kapal harus tidak kurang dan dua
Kali durass pengecualian

4

Dalam kondist luar biasa, jam istirahat dapat dibags menyads tidak lebih dan tiga
penode, yang salah satu di antaranya harus sctidaknya 6 jam, dan tak satu pun dan
dua penode launnya akan kurang dan satu jam Pengecualian bdak akan melampaui
dua peniode dalam penode 7 han

Date of issue 11 December 2020

Revision No - 05

01/07—l
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Lampiran 9 SB, MCU, PKL, A*#** S*#***

/ Nomor Buku Pelaut
Number of Seaman’s Book .

: ﬂ(eterangan Pemegang / Description of Bcarcx

Alamat tetap
: ch_rpqu_ngnl Address

: Colauraj halr

Varna M.\h
Colour ofe Jges
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/Buku Pefaut ini berlaku untuk selurub dunia =~ \
This 6mmun % Book isvalld: jpr all parts of the world —

_ KECUALI

Colern . [y
Seafarer Code .

No. Pendaftaran . _
\_ Reg Number

oto Pemegang / Photografli of holder

= DIPERPANJANG SAMPAL/ RENEWED UNTIL =
26 Apr 2022 :

DI/ AT
TGL/ON
OLEH / BY

Kémr Ke esyahbandaran | |
Utama Tah]ung Priok —| |
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Nomor Seri: BKKP
Serial Numiber

REPUBLIK INDONESIA
Republic of Indonesia
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
Ministry of Transportation
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

Directorate General of Sea ‘Transportation

SERTIFIKAT KESEHATAN PELAUT

Scafarer's Medical Certificate
Certificate Nivnber
Funll Niwree
Tompal/Tg! Lahir ey
Wlace Duite of Rirth
Jenis Kelamin MALE
Gender
Kewarganegaraan - INDONESIAN
Nationaliey
Sertifikat ini diterbitkan oleh Administrator Maritim dan memenuhi persyaratan pemariksaan kesehatan palaut
sesual dengan kelentuan STCW 1878 besorta amandemennya dan MLC 2006, pelaul dinyatakan
This certaficate i dsued by author ity of Maritime Admiistrator ad (n compliance with the requirements of the medical
cxammalion for seafarers as the provision of International Convenjion on Standards of Tratning, Certiftcation and h'ulfhqu'm,;
for Seafarers (STCW) 1975 ds amanded and Maritime Labour Conventon (MEC) 2000, the seafurer has been declarod
& SEMAT untuk bekera di atas kapal O SEHAT dengan per 1 uniuk bekerja di atas kapal
JIT 1o work on bourd FIT with restriotion to:-work on board
Untuk Jabatan OiLER
Asition On Bovand 2
Tempat Pemeriksaan :  KLINIK UTAMA KIRANA MEDIKA
Spprovwd Plavce of Examination by Suthority
Tanggal Pemeriksaan JULY 20, 2022
Drate of ‘Lxwmination
Masa Barlaku . JULY 20 " 2024
Lapiration of Vilidiey
Dokter Pameanksa dr. HERLINA ARFAN
Nuwre of Phiysiclan
Rl . JL. SUNGAI BAMBU NO.17 RT/RW 003/006 KEL. SUNGAI BAMB
Abdress of Physiclan JAKARTA UTARA
. HERLINA ARFAN
19810607201810005
T RSAUnIk &Tanda Tangan Doklor Pomeriksa
Applicant Signature Stamip and Medical ‘Practitioner Signature Approved

Sertfika Kesohaton i bedaku msksimat 24 boken sojek tangoe! poriken bag poluut boruss lebi dar 18 tahun dan maksimal 12 bulan begl
Ui urng darl 10 tahun,
The Medical Cestificate shiall ¢ volid for mo misve than 24 monthe from the date of the Exumination for thase ovwr 18 years of ape and for wo more than 12
ks for ehose under 18 years of age.
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No.AL.524/\2\%/ os /SYB. TPK.- 24
PT BERLIAN LAJU TANKER, Tbk

WISMA BSG 10™ FLOOR, JALAN ABDUL MUIS NO. 40
JAKARTA 10160 — INDONESIA
PHONE: +62 21 30060300, FAX: +62 21 30060390

Nomor SIUPPAK / STUPPAL : BXXV-100/AL.58
Nomor : 696/BLT-X1/2001

Seafarer Employment Agreement

This Indsvidual Working Contract. made 1n Jakarta on 20 May 2024 by and between
PT Berhan Layu Tanker, Tbk, Wisma BSG 10th F1 J1 Abdul Muis No 40 Jakarta 10160
Jakarta Pusat Indonesia

Heremafier referred as the COMPANY

and
(heremafler c; 1)
Date of birth 19|
Place of birth S
Passport no E
Nationalsty N
Scaman's Book no G
Secafarer’s Code No 62|
Home Address a1 D1 _S[(;()RO. KEC.

GUNUNGPATI
1t is agreed that the company shall employ the seafarer and the scafarer shall provide
service 10 the company under the following terms and condition -

L. Capacity [MLC,R214(d)]

The seafarer shall serve the company as OILER
Onboard the vessel (Rank)
GAS KALIMANTAN 9146235 INDONESE

(Name of Vessel) (IMO No /Officral No ) (Flag)

2 Period of service [MLC. R 2 1(e)]

The peniod of service shall be 8+ | month duration (Company Option)
commencing from the Date of this agreement, subject to a probationary penod of ( 3
) three months The penod of service may be extended/reduced 1f agreed by both
partics.

The Master shall record the date of sign-on and sign-off i seafarcr’s seaman book
The quality of the seafarer's work and the wages shall not be record in Seafarer's
Discharge Book (SB)

In case a seafarer 15 held captive on or off the ship as s result of acts of piracy or
wmed robbery sgmnst shnps, lisher wages and other entitfements w ths contract
shall continue as per amendments of 2018 to the code of MLC 2006 ( MLC R2 1,
R22,R25)

3 Hours of Work: [MLC R2 3]
Normal hours of work shall be for deck and engine departments, in port and at sea
1 As per STCW/MLC Work/ Rest n any 24 hours shall be maximum 14hrs of work
or mmmmum 10hrs of rest. Work/ Rest in any 7 days shall be maximum 72hrs of
work or Minimum 77hrs of rest Number & length of rest periods shall not be more
than 2 peniods of rest, one of which must be at least 6hrs, interval between rest
penods shall not to exceed 14hrs

The requirement for rest penods laid down 1n above paragraph shall not be

 case of an or n other ding I

Musters, firefighting and lifcboat drills, and dnlls prescribed by national laws and

lation and by | shall be conducted in a manner that
munimize the disturbance of rest period and does not induce fatigue

STCW A-VIIVI paragraph 9 allow exceptions that the rest period 1s not less than
70 hours in any 7-days peniod and exception from the weekly rest period shall not
be allowed for more than two consecutive weeks The intervals between two
penods of exception on board shall not be less than twice the duration of the

exception
4. In exceptional condition the hours of rest period may be divided into no more than

three periods, ane of which shall be at least 6 hours i length, and neither of the
other two periods shall be less than one hour in length. Exceptions shall not extend
beyond two penods m any 7-day period

GT:3516

HP : 3780

FLAG : INDONESIA

ANT I

Perjanjian Kerja Perorangan

Perjanjian Kerja Perorangan imi, dibuat di Jakarta pada 20 Mei 2024 olch dan antara
PT Berhian Laju Tanker, Tbk, Wisma BSG 10th F1 JI Abdul Muis No 40 Jakarta 10160
Jakarta Pusat Indonesia

Selanjutnya disebut sebagas PERUSAHAAN
dan
Pelaut)

am hal o
Tanggal lahir
Tempat lahir si
Paspor no
Kebangsaan
Buku Pelaut no
Kode Pelaut
s o+ - covo. v
GUNUNGPATI
Hal im discpakati bahwa perusahaan akan mempekenjakan pelaut dan pelaut harus

benkan layanan kepada sesum dengan dan kondis) scbagas

benkut -
1. Kapasitas [MLC.R 2 1 4(d))
Pelaut tersebut akan melayani perusahaan sebagar OILER
diatas kapal (Jabatan)
AS KAL) NTAN 9146238 INESIA
(Nama Kapal) (IMO No /Official No) (Bendera)

2. Jangka waktu pelavanan [MLC.R 2 I(¢)]

Jangka waktu pelayanan adalah___8 + 1 bulan lamanya (Ops: Perusahaan)
terhitung seyak Tanggal perjanpian im, tunduk kepada masa percobaan (3) tga bulan
Masa layanan dapat diperpanjang / dikurangs jika disetuyui oleh kedua belah pihak

Kapten Kapal harus mencatat tanggal masuk dan tanggal keluar di buku pelaut
Kualitas pekerjaan sipelaut dan upah tidak akan dicatat dalam Seafarer’s Discharge
Book (SB)

Jika seorang pelaut ditahan di dalam atau di luar kapal schagas akibat dan tndakan
pembajakan atau perampokan bersenjata terhadap kapal, gan dan hak lamnya dalam
kontrak ini akan dilanjutkan scsuai dengan amandemen 2018 torhadap kode MLC
2006 (MLC R2 1, R22, R2 5)

3. Jam Kerja: [MLC R23)
Jam kerya normal untuk dek dan departemen meswn, di pelabuhan dan di laut
1 Sesuai STCW/MLC, Bekerja/Istirahat di dalam 24 yam harus maksimum 14 jam
kena atau mimimal 10 jam wstrahat Bekerj/lstirahat dalam 7 han harus
maksimum 72 jam kena atay minimum 77 jam istrahat Jumlsh & panjang
penode 1stirahat ndak boleh lebih dan 2 peniode 1surshat, salah satunya harus
setidaknya 6 jam, wnterval antara penode istirahat tidak boleh lebih dan 14 jam

2 Persyaratan untuk waktu sstirahat yang disebuthan dalam pargraf di atas tidak
akan diterapkan dalam keadaan danurat atau dalam kondisi operasional utama
lainnya. Latihan berkumpul, pemadam kebakaran dan sckoc, serta latihan yang
ditentukan oleh hukum, peraturan nasional dan/atau oleh mstrumen intemasional,
wayib dilakukan dengan cara yang meminimalisir gangguan waktu istirahat dan
tidak menycbabkan kelelahan

3. STCW A-VIII/ | paragraf 9 memungkinkan pengecualian babwa penode istirahat
udak kurang dan 70 jem dalam periode 7 han dan pengecuahan dan penode
istirahat mingguan tidak diperbolehkan selama lebih dan dus minggu berturut-
turut. Interval antara dua penode pengecuahian di kapal harus tidak kurang dan dua
kali durasi pengecuahian

4 Dalam kondisi luar biasa, jam sstirahat dapat dibag) menjads tidak lebih dani tiga
penode, yang salah satu di antaranya harus setidaknya 6 jam, dan tak satu pun dan
dua periode lamnya akan kurang dan satu jam Pengecualian tidak akan melampaut
dua penode dalam periode 7 han

Date of issue 11 December 2020

Revision No.. 05

01/07




Lampiran 10 COP, PKL U*** A®****

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA MINISTRY OF TRANSPORTATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT % 4 DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

R SERTIFIKAT KETERAMPILAN
= 8 CERTIFICATE OF PROFICIENCY
'&" Nomor Serl/ Sariai No. Nomor Sertifikat / Certificate No.

0 o CP

Dengan ini dinyatakan bahwa

This is o centdy that

Nama

Name

Tempat dan tanggal lahie :

Place and date of birth

tolah menyelesaikan pelatihan dan lulus evaluasi :

has compieled approved training and passed the assessment of

ADVANCED FIRE FIGHTING Revalidation

yang dilaksanakan oien: STIP Jakarta d; Jakets

which has heid by 5t. 02 October 2001 to 08 October 2001
Sesual ketentuan STCW 1978 beserta dengan amandemennya, Peraturan : Section A-VIr3 STCW 2010

in Socordance with the provisions of STCW 1978 as amanded, Reguighon Section A-VI/3 STCW 2010

yang telah mendapat pangesahan dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut selaku Administrasi

which has been approved by the Directorate General of Sea Transporiabon as Administration

Jakarta , 14 October 2019

i An Disktur Jenderal Perhubungan Laut
¥ sl
Tandatangan Pemilik
Signature of the Holder

“®eniy

Sertifikat ini berlaku untuk § (ima) tahun sejok tanggal derbitkan
This Certificete is valid for 5 (five) years commenced from the date of issuance

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA MINISTRY OF TRANSPORTATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT % > DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

SERTIFIKAT KETERAMPILAN
CERTIFICATE OF PROFICIENCY

Nomor Seti/ Senal No Nomor Sertifikat/ Cartificate No.

cP

Dei
This is fo certify that

Nama H
Nome
Tempat dan tanggalfahir :

Place and date of birth

telah menyelesaikan pelatihan dan lulus evaluasi :
has completed approved training and passed the assessment of

BASIC SAFETY TRAINING Revalidation
yang dilaksanakan oleh : STIP Jakarta
which has held by a

Sesuai ketentuan STCW 1978 beserta dengan amandemennya, Peraturan : Section A -VI/1 STCW 2010
i accordance with the provisions of STCW 1978 as amandad, Reguiation Section A -Vi/1 STCW 2010

hwa

&: Jakorta
18 September 2001 to 25 September 2001

yang telah mendapat pengesahan dari Oirektorat Janderal Perhubuagan Laut selaku Administrasi
which has bean approved by the Directoral J of Sea Transps as
Jakarta , 14 October 2019
\\ / !» . Direktur Jenderal Perhubungan Laut
Tandatangan Pemiik
Signature of the Hoider

B TR

Sertifikat ini bedaku untuk 5 (ima) tahun sejak tanggel diterbitkan
This Certificate is valid for 5 (five) years commenced from the date of issusnce
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NO.AL.524/\¢°¢/ oG

/SYB. 24 |

PT. ASWATAMA SAMUDERA NUSANTARA
WISMA BSG LT.10 JL.. ABDUL MUIS NO. 40, DESA/KELURAHAN PETOJO
SELATAN, KECAMATAN GAMBIR, JAKARTA PUSAT, DKI JAKARTA 10160
Tel : 852-28542318 Fax : 852-2854 4704, 21655828

Seafarer Employment Agreement

This Individual Working Contract, being enclosure and part of the Agreement signed
between GOLD BRIDGE SHIPPING LTD, China Insurance Group Bldg, 141 Dex Voeux
Road Central, Hong Kong and KESATUAN PELAUT INDONESIA made in Jakarta on
20 June 2024 and between

PT Dewi Sn Manum, Wisma BSG 10* F1 JI Abdul Muis No 40 Jakarta 10160 Jakarta
Pusat Indonesia

Here m after referred as the COMPANY

N ( hereafier er)
Date of birth

Place of binh
Passport no
Nationality
Scaman’s Book no
Seafarer’s Code No
Home Address
SUNTER JAYA

1t 1s agreed that the company shall employ the seafarer and the seafarer shall provide
service to the company under the following terms and condition -

o

TNA HINO 11 RT/RW 006001 KEL

L Capacity [MLC, R214(d)]

The seafarer shall serve the company as QILER |

Onboard the vesscl (Rank)
HARSANADI 922019 INDON

(Name of Vessel) (IMO No/Official No.) (Flag)

2 Period of servigs (MLC, R2 1(e)]
The penod of service shall be 8 * 1 month duration (Company Option)
commencing from the Date of this agreement, subject to a probationary penod of ( 3
) three months. The period of service may be extended/reduced if agroed by both
parties.

The Master shall record the date of sign-on and sign-off in seafarer’s seaman book
The quality of the scafarer’s work and the wages shall not be record m Seafarer’s
Discharge Book (SB)

In case & seafarer 15 held captive on or off the ship s a result of acts of piracy or
armed robbery against ships, hivher wages and other entitlements 10 this contract
shall continue as per amendments of 2018 1o the code of MLC 2006 ( MLC R2.1
R22,R25)

3 Hours of Work: [MLC 23]

Normal hours of work shall be for deck and engine departments, i port and at sca

I Watch keepers - 56 hours a week

2 Day workers - § hours a Day Monday 1o Friday, 4 hours on Saturday, 2 hours on
Sunday or Holiday (limited as far as possible 0 routine and sanitary duties) The
Master may amend such working hours but in anry event not more than 56 hours
per week The Master shall 1ssue Shipboard Working Arrangements as per
STCW and display on Notice board

Catering Department - in port and at sea 56 hours a week

Note: Master has the nght to require a scafarer to perform any hours of work
necessary for the immediate safety of the ship, persons on board or cargo, or for
the purpose of giving assistance to other ships or persons in distress at sea
Accordingly, the master may suspend the schedule of hours of work or hours of
rest and require a seafarer 10 perform any hours of work necessary until the normal
situation

4 Tradiog Area
The service of the seafarers shall be in the trading arca
*A  Far East, which includes all ports in Japan, Korea, S E. Coast of USSR,
People’s Republic of China, Vietnam, Thailand, Malaysia, Bomeo, Indonesia,
Philippines, West Inian, Cambodia, Taiwan, and Singapore,
*B Al ports between the limits of latitudes 75°N and 60°S

*C Domestic Indonesia Water

*" Note Delete which is not applicable

Perjanjian Kerja Perorangan

Penanjian Keqa Perorangan ini, yang merupakan lampiran serta bagian dan perjanjian
yang ditandatangani antara GOLD BRIDGE SHIPPING LTD, China Insurance Group
Bldg. 141 Des Voeux Road Central, Hong Kong dan KESATUAN PELAUT
INDONESIA

dibuat di Jakarta pada 20 Juni 2024 olch dan antara

PT Dewt Sn Mantim, Wisma BSG 10™ F1J1 Abdul Muis No 40 Jakarta 10160 Jakarta
Pusat Indonosia

Selanjutnya discbut sebagm PERUSAHAAN,

dalam hal ga1 Pelaut)
Tanggal lahir

Tempat lahir
Paspor no
Kebangsaan
Buku Pelaut no
Kode Pelaut
Alamat
SUNTERJAYA
Hal i disepakati bahwa perusahaan akan mempekerjakan pelaut dan pelaut harus

ATNA HINO 11 RT/RW 006001 KEL

benkan layanan kepada haan sesuat dengan § tan dan kondis: sebagai
benkut -
1. Kapasitas [MLCR 2 1 4(d)]
Pelaut terscbut akan melayani perusahaan sehagan QILER |
ditas kupal (Jubatun)
_ARSANADI 922019 INDONESIA
(Nama Kapal) (IMO No /Official No) (Bendera)

2 Jangka waktu pelavanan [MLC.R 2 ife)]

Jangka waktu pelayanan adalah 8, £ 1 bulan lamanya (Opsi Perusahaan)
terhutung sejak Tanggal perjanpian i, tunduk kepada masa percobaan (3) uga bulan
Masa layanan dapat diperpanjang / dikurangi jika disetujui oleh kedua belah pihak

Kapten Kapal harus mencatat tanggal masuk dan tanggal keluar di buku pelaut
Kualitas pekenaan sipelaut dan upah tdak akan dicatat dalam Seafarer's Discharge
Book (SB)

Jika scorang pelaut ditahan di dalam atau di luar kapal scbagas akibat dan tindakan
pembajakan atau perampokan bersenjata terhadap kapal, gap dan hak lannya dalam
kontrak 1 akan dilanjutkan sesuai dengan amandemen 2018 terhadap kode MLC
2006 (MLC R2 1, R22,R2 %)

3. Jam Kerja: [MLC R23]
Jam kera normal untuk dek dan departemen mesin, di pelabuban dan di laut
I Tugas Pengawasan - 56 jam seminggu
2 Han Kenja - 8 jam perhan dan han Senin sampai Jumat, 4 jam pada han Sabtu
2 jam pada han Minggu atau han libur (terbatas apabila memungkinkan untuk
tugas-tugas rutin dan s ) Kapten Kapal dapat mengubah jam kena tetapi
dalam hal apapun ndak lebih dan 56 jam per minggu. Kapten Kupal harus
membuat Tata Kerja di atas Kapal scsuss STCW dan ditampilkan di Papan
Pembentahuan
3. Departemen Katering - di pelabuhan dan di laut 56 jam seminggu
Catatan Kapten Kapal memiliki hak untuk meminta pelaut untuk melakukan
sctiap jam kena yang diperdukan untuk kesclamatan Kapal, orang-orang stau
kargo yang berada di kapal. atau untuk tuyuan memberikan bantuan kepada kapal
Iain atau orang lain yang dalam kesulitan di laut. Oleh karena itu, Kapten Kapal
uhkan jadwal jam kerya atau jam istirahat dan membutuhkan
pelaut untuk melakukan setiap jam kena yang diperlukan sampai situasi kembals
nomal Sesegera mungkin setelah situast kembali normal, Kapten Kapal harus
memastikan bahwa setiap pelaut yang telsh melakukan pekerjaan pada waktu
sstirahat akan disediakan waktu istirahat yang cukup

4. Wilavah Perdagangan

Layanan dan para pelaut harus berada di wilayah perdagangan

*A  Far East, yang mencakup scmua pelabuban di Jepang, Korca, SE
CoastdariUni Soviet, Republik Rakyat Cina, Vietnam, Thailand, Malaysia,
Bomeo, Indonesia, Filipina, Inan Barat, Kamboja, Taiwan, dan Singapura,

*B Semua pelabuhan antara batas-batas lintang 75°N dan 60°S

*C Perairan Indonesia

"** Catatan Coret yang tidak perlu

GT:7098
HP : 4192
FLAG : INDONESIA

Date of issue: 11™ December 2020 Revision No.: 05 01/07
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Lampiran 12 Dokumen Seaferer Assignment Checklist

CREW ALINAGEMENT & MANNING

DSM 254-01/Rev 03

SEAFARERS ASSIGNMENT CHECK LIST

Ship : Expected Joming Date:
Flag: INDONESIA Expected joining Port:
Crew Name: Ship's Management:

GOLD BRIDGE
Rank :

To tick the following for joming seafarers to acknowledge each condition:

Passed a recent medical examination (minimum 6 months)
Suitably documents and certificates refer to STCW 1978 as amended

Approved by ship’s management

To tick the following for joming seafarers to acknowledge given by Manning Staff and recetved by Crew

Working gear and uniform Agent full style

Transport allowance Pre joining briefing by relevant department
Letter of G and mng d for ck in the arrport and destination port

Ticket (if required) [Y]Land Transportation

donesian Seafs

Contract of Employment and Standard Terms and Conditions Governing the Overseas Employ of
Seafarers are mformed of therr rights and duties under their employment agreement prior to or m the process of engagement.

Crew have read and given an opportunity to review and to seek advice on the Contract of Employment and Standard Terms and
Conditions Governing the Overseas Employ of Ind Crew fully und d and agreed to the terms and
conditions of employment as stated and enter into this agreement freely.

Disscusion the procedure and seafarer signed as and acknowled, that she/he und: d the Onboard Complam Procedure.
Crew 1s aware about DSM as crew management and manning company.

Crew is provided the DSM AOH (After Office Hour) Contact, m case any emergency.

Crew understand about the principal company information, type of vessel usual cargo, trading area and position.

Crew understand about his/her job description, procedures applied and chain of command on board.

Crew aware of general safety matter on board, permit on board and PPE (Personal Protective Equipment).

Remark :

Note  * To be completed for all crew priors their join onboard vessel.
* To be record at crew’s personal file
* To be kept for: 5 years

Crew signature: Acknowledge by Approved by :

[Name: [Manning Staff: Manager.
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DSM 254-03/ Rev 00

CATATAN RIWAYAT KESEHATAN AWAK KAPAL
(CREW MEDICAL HISTORY RECORDS)

Saya yang bertanda-tangan dibawah ini kan bahwa keterangan yang saya berikan mengenai riwayat kesehatan
saya adalah benar adanya, dan menyetujui bahwa keterangan ini dibuat demi kepentingan kesehatan saya pribadi.

(I, the undersigned, certify that the information I have provided regarding my medical history is true, and agreemy
personal health. that this information is made for the benefit of )

01. Nama lengkap
Full Name

02.NIK
National ID no.

03. Tempat/tgl lahir
Place/date of birth

04. Alamat lengkap
Address

05. Jabatan
Rank

Sehubungan dengan Pre-Medical Check-up (In connection with Medical Check-up ) ;
06. Riwayat Kesehatan Orang — tua calon awak kapal (Health History of the prospective crew’s parents) :

a. Ayah (Father)
Nama
Name
Tempat/tgl lahir
Place/date of birth

b. Ibu (Mother)
Nama
Name
Tempat/tgl lahir
Place/date of birth
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Prepared & Issued by : Designated Person

Issue Date = 4th January 2022
LastIssue Date: : 20thJanuary 2016
Approved By : Managing Director Revision no. 2 02

DRUG AND ALCOHOL DECLARATION
Applicable for all Company Vessels

1. L 0
hereby declare that I have not been a habitual user of any drugs other than at times when they have been
prescribed to me by a registered medical practitioner.

2. Tundertake not to take drugs whilst serving on board unless prescribed by the ship’s medical officer or
amedical practitioner appointed by the Master or his agents.

3. Ilundertake to submit myselt to testing for abuse ot alcohol or drugs during routine medical examination
and/or whenever ordered (unannounced) either by the master , owner, charterer or governmental
Authonty and under guaranteed sanitary conditions.

4. lagree thata blood alcohol content above U mg/100 ml 1s to be considered an alcohol impairment

5. Thave been made tully aware of the Company’s policy on alcohol and drug abuse, no alcohol onboard
and further give my solemn undertaking that I will not consume alcohol while on shore leave

6. lagree that my tailure to comply with any ot the above regulations can be grounds for immediate
termination of my service on board the vessel, and all repatriation cost to be at my own expense.

7. 'The above declaration has been made by me without any duress, and ot my own tree will.

Signed : Date :

Name 0

Rank § 0

Co - Signed :

Witness ( Yohanes Doni L/ Manager/ PT DSM )

Note :

1. The latest declaration signed by each crew — original kept by office, copy kept by Manning Agent.
2. This declaration has to be signed by the crew every time before joining.

GOLD BRIDGE SHIPPING LTD.
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No | Condition Crew Candidate Father Mother
Yes No Yes No Yes No

1 |High blood pressure / Tekanan darah tinggi

2 |Hearth/vascular disease / Penyakit jantung / vaskular

3 |Cardiag Surgery / Bedah jantung

4 |Varicose veins/piles / Vanses / tumpukan

5 |Asthma/bronchitis / Asma / bronkitis

6 |Blood disorder / Kelaman darah

7 |Diabetes / Diabetes

8 [Thyroid problem / Masalah tiroid

9 |Digestive disorder / Gangguan pencernaan

10 |Kidney Problem / Masalah Gmjal

11 |Allergies /  Alergi

12 |Infectious/contagious diseases / Penyakit menular

13 |Operation /Surgery /  Operasi / Bedah

14 |Epilepsy/seizures / Epilepsi/ kejang

15 |Severe headaches / Sakitkepala parah

c. Keterangan lainnya (Other Information ) /
Jika Anda menjawab "ya" untuk semua pertanyaan di atas, harap berikan detailnya
(If vou answered “yes” to any of above questions, please give details) :

Demikianlah catatan riwayat kesehatan ini dibuat dengan sebenar-benamya demi kepentingan
kesehatan dan keselamatan para awak kapal.

(Thus, this medical record is made properly in the interest of the health and safety of the crew.)

Jakarta,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
NIT

Program Studi

Alamat Asal

Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu
Riwayat Pendidikan
a. Lulusan SD
b. Lulusan SMP
c. Lulusan SMA

. Pengalaman Praktek

a. Nama perusahaan

b. Lokasi

: Damar Nirwana Abiyasa
: Tangerang, 20 Oktober 2003
: 582111338255K

. Tatalaksana Angkutan Laut dan

Kepelabuhanan

: JI. Cimone Permai IV, No.107, Kelurahan

Cimone, Kecamatan Karawaci, Kota

Tangerang

: Sukoso Sally
. Aprillia Kartika Sari

: SDIT GRANADA
: SMPN 9 TANGERANG
: SMAIT ASY-SYUKRIYYAH

: PT Dewi Sri Maritim
: Wisma BSG Lt.10, JI. Abdul Muis No.40

Petojo Selatan, Gambir, Jakarta Pusat
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